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ABSTRAK 

Nadya Sri Rahayu, Implementasi Manajemen Resiko pembiayaan Qardhul Hasan 

Pada BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare (dibimbing oleh Bapak Hannani dan 

Bapak Muhammad Majdy Amiruddin). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen Baitul Maal Wa Tamwil 

dan manajemen pembiayaan Qardhul Hasan yang diterapkan dalam pelaku di 

Koperasi BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare. Selain itu untuk mengetahui 

penerapan manajemen resiko pada pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Fauzan 

Azhiima Kota Parepare. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan sumber data 

yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder, serta mengumpulkan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan yaitu metode reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data dan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bentuk sistem manajemen syariah di 

BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare dapat dikatakan sudah baik dalam menjalankan 

sistem yang mampu bertransaksi dengan dilandasi pemahaman syariah, 2) penerapan 

Manajemen Qardh di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare juga sudah berjalan 

sesuai dengan fungsi manajeman dan prinsip-prinsip syariah 3) penerepan Qardh di 

BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare belum sepenuhnya sesuai dengan definisi 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No.19/DSN-MUI/IV/2001 masalah waktu 

pengembalian yang telah ditentukan 4) Meskipun manajamen risiko pembiayaan 

sudah sesuai dengan teori, namun nasabah di BMT Fauzan Azhiima masih terdapat 

yang bermasalah pada Pembiayaan Al-Qardh. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Baitul Maal Wa Tamwil, Pembiayaan, Qardh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

  Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

keatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 
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Hamzah ( ء ) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ‟ ). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ٌْ  fathah dan ya Ai a dan i ـَ

  fathah dan wau Au a dan u ـوَْ 

Contoh: 

َْفَ   kaifa : كَ

 ḥaula : حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ـاَ / ـيَ
fathah dan alif 

atauya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 ٌْ  kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـِ
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 dammah dan wau Ū ـوُْ 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta : يَاثَ 

 ramā : رَيَي

َْمَ   qīla : لِ

وْ  ًُ ثٍَ  : yamūtu 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatuljannah : رَوْضَتُ انجََُّتِ 

دِ  ًَ ٍُْتَُ انْفاَضِهتَِ انَْ  : al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatulfāḍilah 

تُ  ًَ  al-hikmah :  انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َا  rabbanā : رَبَُّ

ََُْا  najjainā : َجََّ
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 al-ḥaqq : انَْحَك  

 al-ḥajj : انَْحَج  

ىَ   nu„„ima : َعُِّ

 aduwwun„ : عَدُو  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

( ٌْ  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(ـِ

  ٌ  Arabi (bukan„Arabiyyatau„Araby)„ : عَرَ بِ

  ٌ  Ali (bukan„Alyyatau„Aly)„ : عَهِ

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). Contoh: 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَشَّ

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : انَسَّ نْسَ نتَُ 

 al-falsafah : انفهَْطَفتَُ 

 al-bilādu : انَْبلَِادُ 

7. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

 ٌَ  ta‟murūna : تأَيُرُوْ

 ‟al-nau : انَُّوْءُ 
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ء   ٌْ  syai‟un : شَ

 umirtu : أيِرْثُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah. Namun bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka 

harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fīẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓlā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ٍُ اللهِ  ٍْ  Dīnullah دِ 

 billah باِللهِ 

 Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

تِ اللهِ  ًَ  Hum fīrahmatillāh هىُْ فٌِ رَ حْ

10. Huruf Kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 
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Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wamā Muhammad unillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi„alinnāsilalladhī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustakaatau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnuRusyd, ditulismenjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulismenjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd (bukan: Zaid, 

NaṣrḤamīdAbū). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) atau Balai Usaha Mandiri Terpadu, 

merupakan lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil 

(syariah), menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro dalam rangka meningkatkan 

derajat serta membela kepentingan kaum fakir miskin, ditumbuhkan atas prakarsa dan 

modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat berlandaskan sistem ekonomi yang salaam : 

keselamatan (berintikan keadilan), kedamaian, dan kesejahteraan.
1
 

Secara harfiah/lughowi, Baitul Maal berarti rumah dana dan baitul tamwil 

berarti rumah usaha. Baitul Maal sudah ada sejak zaman Rasulullah dan berkembang 

pesat pada abad pertengahan.
2
 

Baitul Maal (bait = rumah, maal = harta), berfungsi sebagai menerima titipan 

dan mengumpulkan dana, sekaligus men-tasyaruf-kan dana untuk kepentingan sosial 

seperti, zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Sedangkan Baitul Tamwil (bait = rumah, at 

tamwil = pengembangan harta) merupakan lembaga bisnis yang bermotif keuntungan 

(laba), berfungsi sebagai kegiatan pengembangan usaha produktif dan investasi dalam 

meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil terutama dengan 

mendorong kegiatan menabung dan menunjang  pembiayaan kegiatan ekonominya. 

                                                           
1
 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media, 

2009). 

2
 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syaraiah Suatu Kajian Teoritis Praktis 

(Bandung: Pustaka Setia, 2012). 
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Baitul Maal wat Tamwil merupakan lembaga ekonomi atau lembaga keuangan 

syariah nonperbankan yang sifatnya informal. Disebut informal karena lembaga 

keuangan ini  didirikan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang berbeda 

dengan lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan formal lainnya.  Baitul 

Maal wat Tamwil (BMT) ada di Indonesia, dimulai tahun 1984 dikembangkan 

mahasiswa ITB di Masjid Salman yang mencoba menggulirkan  lembaga pembiayaan 

berdasarkan syariah bagi usaha kecil. 

UU No. 10 tahun 1998 untuk Perbankan dijelaskan bahwa untuk menghimpun 

dan menyalurkan dana masyarakat. Menurut aturan yang berlaku, pihak yang berhak  

menularkan dan menghimpun dana masyarakat adalah bank umum dan bank 

perkreditan rakyat, baik dioprasikan dengan cara konvensional maupun dengan 

prinsip bagi hasil. Sekalipun demikian, jika BMT dengan badan hukum KSM atau 

koperasi yang telah berkembang dan telah memenuhi syarat-syarat BPR, pihak 

manajemen dapat mengusulkan diri kepada pemerintah agar BMT dijadikan sebagai 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah dengan badan hukum koperasi atau perseroan 

terbatas.
3
 

Dalam operasional kegiatannya diakui bahwa BMT  (Baitul Maal wat 

Tamwil) adalah lembaga keuangan yang mempunyai perana sangat yang penting 

dalam kehidupan suatu negara, khususnya negara yang sedang  berkembang seperti 

Indonesia. Peran strategis BMT tersebut terutama disebabkan oleh fungsi utama BMT 

                                                           
3
 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah : Dalam Perspektif Kewenangan Pengadilan 

Agama (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012). 
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sebagai lembaga yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara 

efektif  dan efisien.
4
 

BMT, selain berperan sebagai organisasi bisnis juga berperan sebagai 

organisasi social. Dilihat dari segi namanya Baitul Maal berarti lembaga social 

sejenis BAZIS (Badan Amil Zakat) sedangkan Baitul Tamwil berarti lembaga bisnis. 

BMT sebagai lembaga bisnis lebih mengembangkan usahanya pada sector keuangan, 

yakni simpan-pinjam. Usaha ini sama seperti usaha perbankan yakni menghimpun 

dana nasabah atau dalam lingkup BMT biasanya dikenal sebagai sebutan anggota dan 

calon anggota serta menyalurkan kepada sector ekonomi yang halal dan 

menguntungkan.
5
 

Produlk pelmbiayaan di BMT Faulzan Azhiima Parelparel mellipulti pelmbiayaan  

mulrabahah, pelmbiayaan muldharabah, pelmbiayaan ijarah, dan pelmbiayaan Qardhull 

Hasan. Pellayanan pelmbiayaan dibelrikan kelpada sellulrulh anggota yang melmbultulhkan 

pelnambahan modal ulsaha delngan belrdasarkan prinsip bagi hasil, julal belli, jasa ataul 

pinjam-melminjam.
6
 

Qardhull Hasan melrulpakan melrulpakan salah satul produlk yang didalamnya 

telrkandulng misi social. Adanya misi social kelmasyarakatan ini akan melningkatkan 

citra baik dan melningkatkan loyalitas masyarakat telrhadap BMT. Akad Qardh 

melrulpakan akad yang melmfasilitasi transaksi pelminjaman seljulmlah dana tanpa 

adanya pelmbelbanan bulnga atas dana yang dipinjam olelh anggota. Transaksi Qardh 

                                                           
4
 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis Praktis 

(Bandung: Pustaka Setia, 2012). 

5
 Mufti Fiandi, “Perkembangan BMT Di Kota Palembang Ditinjau Dari Perolehan Sisa Hasil 

Usaha (SHU)” (2015): 1. 

6
 Febri Annisa Sukma, “Konsep Dan Implementasi Akad Qardhul Hasan Pada Perbankan 

Syariah Dan Manfaatnya,” Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah (2019): 152–153. 
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pada dasarnya melru lpakan transaksi yang belrsifat social karelna tidak diikulti delngan 

pelngambilan kelulntu lngan dari dana yang dipinjamkan.
7
 

Pelmbiayaan Qardhull Hasan yaitul BMT melmbelrikan pelmbiayaan seljulmlah 

ulang kelpada anggota yang melmbultulhkan dana dalam belntulk pelmbiayaan dan kelpada 

anggota diharulskan melngangsulr pelmbiayaan telrselbult dan disarankan ulntulk 

melmbelrikan infak kelpada kopelrasi yang akan digulnakan ulntulk melmbantu l anggota 

lain yang melmbultulhkan bantulan.  

Pelmbiayaan Qardhull Hasan ini disamping melmbelrikan bantulan ulntu lk modal 

ulsaha dapat julga dibelrikan kelpada anggota yang melmelrlulkan dana bulkan ulntulk 

ulsaha mellainkan u lntulk kelgiatan yang tidak melnghasilkan misalnya ulntu lk biaya 

belrobat, biaya anak selkolah, dan kelbultulhan lain selsulai delngan kelbijakan pelngulruls. 

Dan dana ulntulk kelgiatan social anggota ini dipelrolelh dari dana zakat, infaq, dan 

seldelkah yang dapat dihimpuln olelh kopelrasi BMT khulsulsnya dari anggota dan 

donator.  

Implelmelntasi manajelmeln Qardh pada BMT sangat pelnting dilakulkan karelna 

pelmbiayaan delngan prinsip Qardh melmbultulhkan manajelmeln yang baik dan 

akulntabel. Pelmbiayaan delngan prinsip Qardh dilakulkan tanpa adanya kelu lntulngan 

ataul bulnga, selhingga manajelmeln haruls melmbelrhatikan delngan baik relsiko yang 

telrkait delngan pelmbiayaan telrselbjult, selpelrti relsiko kreldit, likuliditas, dan opelrasional. 

Manajelmeln Qardh pada BMT melncakulp pelngellolaan dana Qardh yang 

ditelrima dari para nasabah, pelngellolaan relsiko selrta pelngellolaan opelrasional yang 

telrkait delngan pelmbiayaan Qardh. Sellain itul, manajelmeln Qardh julga haruls 

                                                           
7
 Mifta Khatul Khoir Muhamad Bisri Mustofa, “Ardhul Hasan Dalam Perspektif Hukum 

Islam Pada Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Dan Implementasinya,” Ekonomi, Bisnis Dan Keuaangan 

Syariah (2019): 44. 
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melmpelrhatikan keltaatan telrhadap prinsip-prinsip syariah, selpelrti pelnggulnaan dana 

Qardh yang halal dan melnjaga kelselimbangan antara kelpelntingan nasabah dan BMT. 

Pada obselrvasi awal, ditelmulkan pada BMT Faulzan Azhiima Parelpare l 

pelndistribulsian dana Qardhull Hasan bellulm selsulai delngan prinsip syariah yang 

belrlakul. Dana yang digulnakan suldah selsulai delngan keltelntulan BMT Faulzan Azhiima 

Parelparel itul selndiri yaitul digulnakan ulntulk biaya pelndidikan, belrobat, dan modal 

ulsaha. 

Delngan implelmelntasi manajelmeln Qardh yang baik, BMT dapat melmbelrikan 

layanan kelulangan yang selsulai delngan prinsip syariah dan melmelnulhi kelbultulhan 

masyarakat delngan cara yang halal dan belrkelsinambulngan. 

Mellaluli Qardh diharapkan para pelnelrima dana bisa telrlatih ulntulk 

belrtanggulngjawab telrhadap dana yang ditelrimanya dan haruls dapat melnjadikan taraf 

hidulpnya melningkat dari saat selbellulm yang belrsangkultan melnelrima dana 

qardh.BMT Faulzan Azhiima Parelparel dalam melnjalankan ulsahanya belrulsaha 

melnye ljahtelrakan anggota dan masyarakat pada ulmulmnya. Salah satul caranya yaitul 

delngan melmbelrikan pinjaman (Qardh) tuljulan sosial yaitul, ulntulk biaya pelndidikan 

dan kelselhatan.  

Belrdasarkan ulraian yang tellah dikelmu lkakan di atas maka pelnullis telrtarik 

ulntulk mellakulkan pelnellitian tulgas akhir delngan juldull Implelmelntasi Manajelmeln Relsiko 

Pelmbiayaan Qardhull Hasan Pada Bmt Faulzan Azhiima Parelparel. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasar pada latar bellakang di atas, maka telrdapat dula rulmulsan masalah 

yang dijawab dalam pelnellitian ini dapat diseldelrhanakan dalam belntulk pelrtanyaan. tiga 

rulmulsan masalah yang dimaksuld adalah selbagai belrikult: 
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1. Bagaimana manajelmeln Baitull Maal Wa Tamwil selcara ulmulm pada BMT 

Faulzan Azhiima Parelparel ? 

2. Bagaimana manajelmeln Al-Qardh pada BMT Faulzan Azhiima Parelparel? 

3. Bagaimana analisis manajelmeln risiko pelmbiayaan pada Akad Al-Qardh di 

BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasar pada latar bellakang dan rulmulsan masalah yang tellah dijellaskan 

diatas, maka dapat ditelntulkan tuljulan dari pelnellitian ini adalah : 

1. Manajelmeln Baitull Maal Wa Tamwil selcara ulmulm pada BMT Faulzan Azhiima 

Parelparel. 

2. Manajelmeln Al-Qardh pada BMT Faulzan Azhiima Parelparel. 

3. Melnganalisis manajelmeln relsiko pelmbiayaan Qardhull Hasan pada BMT Faulzan 

Azhiima Kota Parelparel 

D. Kegunaan Penelitian 

Belrdasarkan tuljulan pelnellitian diatas diharapkan dapat melmbelrikan manfaat 

selbagai belrikult : 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini dapat melmbelrikan pelngeltahulan dan pelmahaman kelpada 

pelnullis melngelnai Implelmelntasi Manajelmn Qardh dan julga selbagai bahan ulntulk 

melngelmbangkan matelri selrta relfelrelnsi melngelnai Implelmelntasi Manajelmeln 

Qardh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi BMT Faulzan Azhiima, dapat dijadikan selbagai bahan elvalulasi 

melngelnai stratelgi pelngellolaan akad qardh pada BMT Faulzan Azhiima. 
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b. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya. Pelnellitian ini dapat melmbelrikan tambahan 

relfelrelnsi ulntulk pelnelliti sellanjultnya yang belrkaitan delngan stratelgi 

pelngellolaan akad qardh pada BMT Fau lzan Azhiima.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Pelnullis melnggulnakan belbelrapa relfelrelnsi selbagai bahan aculan yang 

belrhulbulngan delngan skripsi yang pelnullis telliti antara lain: 

1. Nulrull Aolia Vanelsa, pada tahuln 2023, Skripsi delngan juldull “Manajelmeln 

Risiko Pelmbiayaan Qardh Talangan Haji Pada Bank Mulamalat Indonelsia Kcu l 

Kota Selmarang”. Hasil pelnellitian melnu lnjulkkan bahwa pelmbiayaan qardh 

talangan haji melrulpakan pinjaman bank yang dituljulkan kelpada nasabah 

melngalami risiko gagal bayar pada prosels angsulrannya. Tuljulan pada pelnellitian 

disini yaitul melmpelrolelh solulsi delngan tuljulan ulntulk melminimalisir risiko yang 

telrjadi pada Bank Mulamalat KCUl Kota Selmarang adalah delngan melnelrapkan 

mitigasi risiko pada pra selrta pasca akad. Kelmuldian mellakulkan 

pelrulbahan/pelrbaikan pada systelm pelrjanjian pelnelntulan tanggal jatulh telmpo dan 

komulnikasi antar pihak manajelmeln bank delngan nasabah.
8
 

Adapu ln pelrsamaan dan pelrbeldaan dari pelnellitian yang akan pelnullis 

lakulkan ialah : Pelrsamaannya yaitul sama-sama melmbahas telrkait akad Qardh 

dan meltodel pelnellitian yang digulnakan yaitul melnggulnakan meltodel kulalitatif. 

Seldangkan pelrbeldaannya yaitul pelnellitian selbellulmnya melmbahas konselp selrta 

pelnelrapan akad Qardh talangan haji pada Bank Mulamalat, dan pelnellitian yang 

akan pelnullis telliti yaitul pelngellolaan selrta manajelmeln relsiko pinjaman Qardhull 

Hasan Pada Kopelrasi Syariah di BMT Fau lzan Azhiima Kota Parelparel. 

                                                           
8
 Nurul Aolia Vanesa, Manajemen Risiko Pembiayaan Qardh Talangan Haji Pada Bank 

Muamalat Indonesia Kcu Kota Semarang.2023. 
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2. Pelnellitian Rahma Afria Sari delngan juldull “Implelmelntasi Fatwa Delwan 

Syari‟ah Nasional MUlI No. 19/DSN-MUlI/IV/2001 Telntang Pelnyalulran Dana 

Al-Qardh (Stuldi Kasuls di BMT Al-Hasanah Selkampulng Lampulng Timulr)”. 

Hasil pelnellitiannya yaitul pelnelliti dapat melngeltahuli bahwa selcara melkanismel 

dan keltelntulan-keltelntulan yang ditelrapkan tidak melngandulng ulnsulr yang 

belrtelntangan delngan keltelntulan-keltelntulan syariat Islam maulpuln keltelntulan 

fatwa Delwan Syariah Nasional MUlI No. 19/DSN- MUlI/IV/2001, baik dari 

rulkuln hingga syarat..
9
 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang disulsuln olelh Rahma 

Afria Sari ialah telrleltak pada pelmbahasan telntang pelmbiayaan akad Al-Qardh. 

Seldangkan pelrbeldaannya ialah telrleltak pada sulbjelknya. Pelnellitian Rahma Afria 

Sari melnelliti BMT telntang implelmelntasi akad Al-Qardh dilihat dari Fatwa 

DSN-MUlI mellaluli wawancara kelpada pihak BMT, namuln pelnelliti mellakulkan 

pelnellitian telntang manajelmeln risiko dalam pelmbiayaan akad Al-Qardh delngan 

dilakulkan wawancara kelpada pihak BMT. 

3. Pelnellitian Ady Sulpriyadi delngan juldull “Analisa Manfaat Pellaksanaan 

Pelmbiayaan Qardhull Hasan Bagi Anggota pada KSPPS BMT Assyafi‟iyah 

Belrkah Nasional Kota Gajah Tahuln 2018”. Hasil pelnellitiannya yaitu l pelnelliti 

dapat melngeltahuli bahwa manfaat pelmbiayaan Qardhull Hasan bagi anggota 

melmbelrikan dampak yang sangat positif selpelrti peldagang kelcil melmpelrolelh 

bantulan dari Bank Syariah ulntulk tambahan modal dan melngelmbangkan 

ulsahanya. Pelnellitian Ady Sulpriyadi tellah melnjellaskan telntang manfaat 

                                                           
9
 Rahma Afria Sari “Implementasi Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional MUI No. 19/DSN-

MUI/IV/2001 Tentang Penyaluran Dana Al-Qardh (Studi Kasus Di BMT Al-Hasanah Sekampung 

Lampung Timur)”, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung, 2017. 



10 
 

 

pelmbiayaan Qardhull Hasan bagi anggotanya delngan  melmbelrikan bantulan 

kelpada yang melmbultulhkan ulntulk digulnakan dalam ulsaha yang produlktif.
10

 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Ady Sulpriyadi ialah foculs 

pada Pelmbiayaan Al-Qardh Pada BMT. Seldangkan pelrbeldaannya ialah telrleltak 

pada objelknya. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Ady Sulpriyadi melnelliti telntang 

manfaat pelmbiayaan al-qardh bagi anggota BMT Assyafi‟iyah, namuln pelnelliti 

mellakulkan pelnellitian telntang manajelmeln risiko pelmbiayaan di BMT Faulzan 

Azhiima telrhadap nasabah yang melngalami kelmaceltan pada akad al-qardh.  

4. Mario Haliandar pada tahuln 2018, delngan juldull “Implelmelntasi Al-Qardh pada 

Bank Tabulngan Nelgara (Pelrselro)” delngan hasil pelnellitian Al-Qardh delngan 

Bank Tabulngan Nelgara Syariah (BTN) Jakarta Cabang Pasar Minggulakan 

belrlakul ulntulk barang bantulan haji. Pellaksanaan Al-Qardh pada barangan 

talangan haji di Bank Tabulngan Nelgara Syariah (BTN) telrgantulng pada fatwa 

Delwan Syariah Ulmulm (DSN) No: 19/DSN-MUlI/IV/2001 telntang Al-Qardh 

dan dalam klasifikasi hasil Bank Tabulngan Nelgara Syariah (BTN), kantor pulsat 

Jakarta cabang Pasar Minggul, selcara ulmulm melndampingi delwan pelngulruls 

syariah. Pelrkiraan manfaat Bank Tabulngan Nelgara (BTN) ulntulk kantor cabang 

Jakarta di Pasar Minggul dalam pelmbiayaan Al-Qardh dibelbankan kelpada klieln 

mellaluli biaya organisasi tahulnan dan biaya pelrlindulngan ulntulk kelpelntingan 

Bank Tabulngan Nelgara (BTN), dalam pelmbiayaan Al-Qardh ulntulk dana 

talangan haji melngandalkan cadangan yang dimanfaatkan nasabah.
11

  

                                                           
10

 Ady Supriyadi “Analisa Manfaat Pelaksanaan Pembiayaan Qardhul Hasan Bagi Anggota 

pada KSPPS BMT Assyafi‟iyah Berkah Nasional Kota Gajah Tahun 2018”, (Metro: Institut Agama 

Islam Ma‟arif Nahdlatul Ulama IAIM NU), 2018. 

11
 Mario Haliandar, Implementasi Al-Qardh pada Bank Tabungan Negara (Pesero) Tbk. Unit 

usaha syariah (studi pada unit usaha syariah PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor 

Cabang Syariah Jakarta Pasar Minggu), (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukum: Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018), h. 105 
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Pelrsamaan dan pelrbeldaan dari pelnellitian yang akan pelnullis lakulkan 

ialah: Pelrsamaannya yaitul sama-sama melmbahas telrkait akad Qardh dan dalam 

keldula pelnellitian telrselbult melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif. Adapuln 

pelrbeldaan dari keldulanya telrleltak pada, pelnellitain selbellulmnya melmbahas 

telntang Implelmelntasi Al-Qardh pada Bank Tabulngan Nelgara (Pelrselro), 

seldangan pelnellitian  yang akan pelnullis telliti yaitul hanya belrfokuls pada 

Implelmelntasi pelngellolaan dan manajelmeln relsiko dalam pelmbelrian Pelmbiayaan 

Qardh yang dibelrikan kelpada nasabah di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel. 

B. Tinjauan Teori 

1. Pengertian Implementasi 

Telrdapat belrbagai pelndapat para ahli dan akadelmisi yang melngelmulkakan 

telntang pelngelrtian dari implelmelntasi. Hal ini pelrlul dijellaskan agar pelmahaman 

telntang implelmelntasi dapat disinkronisasikan dari konselp pelnellitian telrhadap 

sulatul kelbijakan ataul pelratulran pelrulndangan-ulndangan yang melnjadi fokuls ultama 

dalam pelnellitian ini. Karelna implelmelntasi melrulpakan kelgiatan yang pelnting dari 

kelsellulrulhan prosels pelrelncanaan kelbijakan. 

Grindlel, “melnyatakan implelmelntasi melrulpakan prosels ulmulm tindakan 

administratif yang dapat ditelliti pada tingkat program telrtelntul”. 

Seldangkan Horn, “melngartikan implelmelntasi selbagai tindakan-tindakan 

yang dilakulkan olelh baik individul-individul/peljabat-peljabat ataul kellompok-

kellompok pelmelrintah ataul swasta yang diarahkan pada pelncapaian tuljulan-tuljulan 

yang tellah digariskan dalam kelbijakan”. 

Elkawati Taulfik dan Isril melnyatakan, “bahwa delfinisi implelmelntasi selcara elksplisit 

melncakulp tindakan olelh individul/kellompok privat (swasta) dan pulblik yang 
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langsulng pada pelncapaian selrangkaian tulju lan telruls melnelruls dalam kelpultulsan 

kelbijakan yang tellah diteltapkan selbellulmnya” 

Kelmuldian Gordon melnyatakan, “implelmelntasi belrkelnaan delngan belrbagai 

kelgiatan yang diarahkan pada relalisasi program.” 

Melnulrult Widodo, “implelmelntasi belrarti melnyeldiakan sarana ulntulk 

mellaksanakan su latul kelbijakan dan dapat melnimbullkan dampak/akibat telrhadap 

selsulatul”. 

Seldangkan William, “delngan lelbih ringkas melnyelbultkan dalam belntulk 

lelbih ulmulm, pelnellitian dalam implelmelntasi melneltapkan apakah organisasi dapat 

melmbawa belrsama julmlah orang dan matelrial dalam ulnit organisasi selcara kohelsif dan 

matelrial dalam u lnit organisasi selcara kohelsif dan melndorong melrelka melncari cara 

ulntulk melncapai tuljulan organisasi yang tellah diteltapkan”. 

Melnulrult Mazmanian dan Selbatielr, melnye lbultkan bahwa implelmelntasi 

adalah pellaksanaan kelpultulsan kelbijakan dasar, biasanya dalam belntulk ulndang-

ulndang, namuln dapat pulla belrbelntulk pelrintah-pelrintah ataul kelpultulsan-kelpultulsan 

elkselkultif yang pelnting ataul badan pelradilan lainnya, kelpultulsan telrselbult 

melngidelntifikasikan masalah yang ingin diatasi,melnye lbultkan selcara telgas tuljulan 

ataul sasaran yang ingin dicapai delngan belrbagai cara ulntulk melnstrulktulr atau l 

melngatulr prosels implelmelntasinya. 

Belrdasarkan belrbagai pelndapat di atas telrselbult dapat dikeltahu li bahwa 

pelngelrtian implelmelntasi melrulpakan sulatul prosels yang belrkaitan delngan kelbijakan 

dan program-program yang akan ditelrapkan olelh sulatul organisasi ataul institulsi, 
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khulsulsnya yang belrkaitan delngan institulsi nelgara dan melnyelrtakan sarana dan 

prasarana ulntulk melndulkulng program-program yang akan dijalankan telrselbult.
12

 

2. Akad Qardh 

a. Pelngelrtian Qardh  

Selcara bahasa Akad belrarti ikatan (al-rabthul), kaitan (al-akadah) atau l 

janji (al-„ahdul). Adapuln yang dimaksuld delngan akad ataul pelrjanjian adalah 

janji seltia kelpada Allah SWT dan julga mellipulti pelrjanjian yang dibulat olelh 

manulsia delngan selsama manulsia dalam pelrgaullan hidulpnya selhari-hari.
13

 

Al-Qardhull selcara bahasa belrarti potongan (al-qath‟ul) dan harta yang 

dibelrikan kelpada orang yang melminjam (mulqtaridh) dinamakan Qardh karelna 

melrulpakan satul potongan dari harta yang melminjam (mulqridh).
14

 Qardh julga 

belrarti melnyelrahkan barang ataul ulang kelpada selselorang ulntulk digulnakan 

kelmuldian orang telrselbult melnye lrahkan ganti yang sama delngan barang yang 

tellah digulnakannya. Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa Qardh adalah 

melmilikkan sulatul barang ulntulk  orang lain ulntulk dikelmbalikannya sulatul waktu l 

hal selrulpa selpelrti barang itul.
15

 

Qardh adalah pelmbelrian harta kelpada orang lain yang dapat ditagih ataul 

diminta kelmbali ataul delngan kata lain melminjamkan tanpa melngharapkan 

                                                           
12

 https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/1590/5/141801060_file%205.pdf  

13
 Aqnes Juita Marito Hasibuan, “Penerapan Akad Qardh Pada Bank Wakaf Mikro Syariah 

Fajar Pelita Harapan CabangPerawang” (2020). 

14
 Mifta Khatul Khoir Muhamad Bisri Mustofa, “Qardhul Hasan Dalam Perspektif Hukum 

Islam Pada Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Dan Implementasinya,” Ekonomi, Bisnis Dan Keuaangan 

Syariah (2019): 44. 

15
 Suhrawadi K Lubis Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar 

Grafika, 1994). 
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imbalan. Melnulrult telknisi pelrbankan, Qardh melrulpakan pelmbelrian pinjaman 

dari bank kelpada nasabah yang digulnakan ulntulk kelbultulhan melndelsak selpelrti 

dana talangan delngan kritelria telrtelntul  dan bulkan ulntulk pinjaman belrsifat 

konsulmtif. Pelngelmbalian pinjaman ditelntulkan dalam jangka waktu l (selsulai 

kelselpakatan belrsama) selbelsar tanpa ada pinjaman tanpa ada tambahan 

kelulntulngan dan pelmbayarannya dilakulkan selcara angsulran ataul selkaliguls.  

Selcara lisan, melmbelrikan pinjaman adalah melnye lrahkan harta belnda 

kelpada individul yang melnggulnakannya u lntulk melngelmbalikannya celpat ataul 

lambat. 
16

 Melnulrult keltelntulan para u llama fiqih, Al-Qardh melrulpakan 

melminjamkan harta kel selselorang ulntulk dikelmbalikan nantinya delngan praktis 

tanpa pelrlulasan. Al-Qardh (melndapatkan) adalah halal dan didulku lng olelh 

syariah. Pelnilaian yang sama diantara para pelnelliti melngelnai hal ini. Individul 

yang melmbultulhkan mulngkin melngu lngkapkan bahwa melrelka pelrlul 

melndapatkan. Ini jellas bulkan selsulatul yang baik, bahkan anggota yang akan 

dikrelditkan disarankan (mandulb). Dalil melngelnai hal ini telrdapat dalam Al-

Qulr‟an sulrah Al-Baqarah ayat 245.
17

 

Melnulrult Bank Indonelsia, Qardh adalah pelrjanjian kreldit dari bank 

(mulqridh) kelpada pihak telrtelntul (mulqtaridh) yang haruls dikelmbalikan delngan 

julmlah yang sama selsulai delngan mulka.
18

 

                                                           
16

Abdullah Al-Mushlih, Shalah Ash- Shawi, Ma La Yasa‟ at-Tajira Jahluhu, diterjemahkan 

Abu Umar Basyir dengan judul Fikih Ekonomi Keuangan Islam (Jakarta, Darul Haq, 2008), 254.  

17
Musthafa Dib Al-Bugha, Fiqh Al-Mu‟awadhah, diterjemahkan oleh Fakhri Ghafur dengan 

judul Buku Pintar Transaksi Syariah (Jakarta: Mizan Publika, 2010), 52.  

18
 Muhammad Syaafi‟I Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik,, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), h. 132.  
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Qardh melrulpakan melminjam ulang. Pinjaman Qardh dapat dibelrikan 

olelh bank kelpada klielnnya selbagai salah satul fasilitas pinjam baik itul talangan 

pada saat nasabah melngalami ovelrdraft dan lainnya. Pelmbiayaan ini dapat 

melrulpakan salah satul bagian dari satul pakelt pelmbiayaan lain, yang belrgulna 

ulntulk melmuldahkan nasabah dalam belrtransaksi.
19

 

b. Dasar Hulkulm Akad Qardh 

Adapu ln hulkulm dasar belrhultang itul selndiri, hulkulm asalnya adalah 

mulbah jika dia bulkan dalam keladaan darulrat dan dia mampul ulntulk mellulnasi 

hultangnya telrselbult. Selbagaiman firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah/2: 245. 

                          

             

Telrjelmahnya :  

“Barangsiapa yang maul melmbelri pinjaman kelpada Allah SWT, pinjaman 
yang baik, maka Allah SWT akan mwlipatgandakan pelmbayaran 
kelpadanya delngan selbanyak-banyaknya.”

20
 

Qulraish Shihab melnafsirkan ayat ini delngan belrjulang dijalan Allah 

melmelrlulkan harta, maka korbankanlah harta kalian. Dia bisa melmpelrselmpit 

dan melmpelrlulas relzelki selselorang yang dikelhelndaki selsulai delngan 

kelmaslahatan. Hanya kelpada-Nyalah kalian akan dikelmbalikan, lalul dibulat 

pelrhitulngan atas pelngorbanan kalian. Melskipuln relzelki itul karulnia Allah dan 

hanya dialah yang bisa melmbelri ataul melnolak, selselorang yang belrinfak diselbult 

                                                           
19

 Heri Sudarsono Bank Dan Lembaga Keuangan Syaria‟ah, Deskripsi Dan Ilustras 

(Yogyakarta: Ekonomi kampus fakultas Ekonomi UII Yogyakarta, 2003), h. 80. 

20
Al-Qur‟an Terjemahan Special for Women. Departemen Agama RI, h.39 
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selbagai pelrbelri pinjaman‟ kelpada Allah. Hal itul belrarti selbulah dorongan ulntulk 

gelmar belrinfak dan pelnelgasan atas balasan belrlipat ganda yang tellah dijanjikan 

di dulnia dan di akhirat.
21

 

Para ullama yang julga belrpelndapat selcara Ijma‟ bahwa Qardh 

dipelrbolelhkan. Qardh belrsifat mandulb (dianjulrkan) bagi mulqridh (orang yang 

melngultangi) dan mulbah bagi mulqtaridh (orang yang belrultang) kelselpakatan 

ullama ini didasari kelbiasaan manulsia yang tidak bisa hidulp tanpa pelrtolongan 

dan bantulan dari orang lain. Tidak ada selorang puln yang melmiliki selgala 

barang yang ia bultulhkan. Olelh selbab itu l, pinjam melminjam suldah jadi satul 

bagian dari kelhidulpan di dulnia ini. Islam adalah agama yang sangat 

melmpelrhatikan selgelnap kelbultulhan ulmatnya.
22

 

c. Rulkuln dan Syarat Akaq Qardh 

1) Rulkuln Qardh 

Rulkuln qardh melnulrult ullama melnulrult hanafiyah adalah ijab dan 

kabull. Selmelntara melnulrult julmhulr ullama rulkn qardh ada tiga, yaitu l: 1) dula 

orang yang telrdiri dari : mulqridh (yang melmbelrikan ultang) dan mulqtaridh 

(orang yang belrultang), 2) qardh (barang ataul objelk yang dipinjamkan), 3) 

shigat, ijab dan kabull. Delngan delmikian, syarat sahnya dipelrbolelhkan ulntulk 

mellakulkan Qardh melmang haruls ada kelsellulrulhan rulkuln telrselbult. Jika salah 

satulnya tidak ada, maka pelminjaman telrselbult dinyatakan tidak sah selcara 

hulkulm Islam.  

                                                           
21

 Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil Dan Profit Margin Pada Bank Syariah 

(Yogyakarta: UII Press, 2004). 

22
 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: PT. Berkat Mulia Insani, 

2017). 
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Ijab dan kabull dalam Qardh sama selpelrti ijab kabull dalam julal-belli. 

Ijab dan kabull dalam qardh, melrulpakan ulcapan yang disampaikan langsulng 

olelh pelminjam kelpada pelnelrima pinjaman bahwa pinjaman melngijinkan 

selcara langsulng ulang telrselbult dipinjam. Keldula saling ridha telrhadap akad 

telrselbult. 

2) Syarat Qardh  

Keltelntulan dan syarat harta Qardh dari selgi kelpelmilikan belrlakul 

keltelntulan dan syarat al-mabi‟ (belnda yang dipelrjulal bellikan), yaitul harta 

yang di-qardh-kan haruls milik mulqridh karelna sifat al-tamlik-nya sama, 

yaitul harta Qardh belrpindah kelpelmilikannya dari milik mulqridh melnjadi 

milik mulqtaridh selhingga mulqridh haruls melmiliki hak ulntulk melmindahkan 

kelpelmilikan barang yang di-qardh-kan.  

Harta yang bolelh dijadikan objelk akad Qardh haruls harta yang 

miliknya yang diselpakati ulkulrannya, baik selcara kulantitas maulpuln 

kulalitasnya.  

Pelrsonalia akad (mulqridh) haruls telrmasulk pihak yang melmiliki 

kelmampulan ulntulk mellakulkan tabarrul‟ karelna akad Qardh telrmasulk 

telrmasulk akad yang melnye lbabkan telrjadinya pelrpindahan kelpelmilikan objelk 

akad tanpa diselrtai imbalan. Tidak bolelh melngambil manfaat dari akad ini 

melskipuln suldah diseltuljuli olelh keldula bellah pihak.
23

 

 

 

                                                           
23

 Segaf Hasan Baharun, Fiqih Muamalat (Madzhab Imam Syafi‟i) (Bangil: Ma‟had 

Darullugghah Wadda‟wah, 2012). 
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d. Fatwa DSN Telntang Qardh 

Fatwa Delwan Syariah Nasional (DSN) Nomor : 19/DSN-MUlI/IV/2001 

telntang Qardh yaitul : 

Pelrtama : Keltelntulan ulmulm Qardh 

1) Qardh adalah pinjaman yang dibelrikan kelpada nasabah (mulqtaridh) yang 

melmelrlu lkan. 

2) Nasabah Qardh wajib melngelmbalikan julmlah pokok yang ditelrima pada 

waktul yang tellah diselpakati belrsama. 

3) Biaya administrasi dibelbankan kelpada nasabah. 

4) LKS dapat melminta pinjaman kelpada nasabah bilamana dipandang pelrlul. 

5) Nasabah Qardh dapat melmbelrikan tambahan (sulmbangan) delngan 

sulkarella kelpada LKS sellama tidak dipelrjanjikan dalam akad. 

6) Jika nasabah tidak dapat melngelmbalikan selbagian ataul sellulrulh 

kelwajibannya pada saat yang tellah diselpakati dan LKS tellah melmastikan 

keltidakmampulannya, LKS dapat: 1)melmpelrpanjang jangka waktul 

pelngelmbalian;  ataul 2) melnghapu ls (writel off) selbagian atau l sellulrulh 

kelwajibannya. 

Keldula : Sanksi  

1) Dalam hal nasabah tidak melnu lnjulkkan kelinginan melngelmbalikan 

selbagian ataul sellulrulh kelwajibannya dan bulkan karelna 

keltidakmampulannya, LKS dapat melnjatulhkan sanksi kelpada nasabah. 

2) Sanksi yang dijatulhkan kelpada nasabah selbagaimana dimaksuld bultir 1 

dapat belrulpa dan tidak telrbatas pada pelnjulalan barang jaminan. 

3) Jika barang jaminan tidak melnculkulpi, nasabah teltap haruls melmelnulhi 

kelwajibannya selcara pelnulh. 

Keltiga : Sulmbelr dana. Dana Qardh dapat belrsulmbelr dari : 

1) Bagian modal LKS 
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2) Kelulntulngan LKS yang disisihkan, dan 

3) Lelmbaga lain ataul individul yang melmpelrcayakan infaknya kelpada 

LKS.
24

 

e. Manfaat Dana Qardh 

Manfaat Qardh dalam praktik pelrbankan syariah diantaraanya selbagai 

belrikult: 

1) Melmulngkinkan nasabah yang seldang dalam kelsullitan melndelsak ulntulk 

melndapatkan talangan jangka pelndelk. 

2) Qardh julga melrulpakan salah satul ciri pelmbelda antara bank syariah dan 

bank kovelnsional yang didalamnya telrkandulng misi sosial, disamping 

misi komelrsial. 

3) Adanya misi sosial kelmasyarakatan ini akan melningkatkan citra baik dan 

melningkatkan loyalitas masyarakat telrhadap bank syariah.
25

 

3. Baitul Maal Wa Tamwil 

a. Pelngelrtian BMT (Baitull Mal wat Tamwil) 

Baitull Mal wat Tamwil (BMT) ataul Balai Ulsaha Mandiri Telrpadul, 

adalah lelmbaga kelulangan mikro yang diopelrasikan delngan prinsip bagi hasil, 

melnulmbulhkelmbangkan bisnis ulsaha mikro dalam rangka melngangkat delrajat 

dan martabat selrta melmbella kelpelntingan kaulm fakir miskin, ditulmbulhkan atas 

prakarsa dan modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat seltelmpat delngan 

belrlandaskan sistelm elkonomi yang salaam : kelsellamatan (belrintikan keladilan), 

keldamaian, dan kelseljahtelraan.   

                                                           
24

 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, Deskripsi Dan Ilustrasi 
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Baitull Maal Wattamwil (BMT) melngelmbangkan ulsaha- ulsaha produlktif 

dan invelstasi dalam melningkatkan kulalitas kelgiatan elkonomi pelngulsaha makro 

dan mikro delngan antara lain melndorong kelgiatan melnabulng dan melnulnjang 

pelmbiayaan kelgiatan elkonominya. BMT melnggulnakan badan hulkulm kopelrasi 

dan selring diselbult delngan kopelrasi jasa kelulangan syariah ( KJKS). Ulsaha yang 

dikelmbangkan olelh BMT yaitul selktor kelu langan, yakni simpan-pinjam. Ulsaha 

ini selpelrti ulsaha pelrbankan yakni melnghimpuln dana anggota dan calon anggota 

(nasabah) selrta melnyalulrkannya kelpada selktor elkonomi yang halal dan 

melngulntulngkan.
26

 

BMT selsulai namanya telrdiri atas dula fulngsi ultama, yaitu l selbagai 

belrikult : 

1) Baitull ng pelmbiayaan kelgiatan elkonomi. 

2) Baitull Mal (rulmah harta), melnelrima titipan dana zakat, infak, dan 

seldelkah selrta melngoptimalkan distribulsinya selsulai delngan pelratulran dan 

amanahnya. 

Selcara haelrfiah, baitull mal belrarti rulmah dana, seldangkan Baitull 

Tamwil belrarti rulmah ulsaha. Baitull Maal dikelmbangkan belrdasarkan seljarah 

pelrkelmbangannya, yaitul dari masa nabi sampai delngan pelrtelngahan 

pelrkelmbangan islam. Baitull maal belrfulngsi ulntulk melngulmpullkan, selkaliguls 

meln-tasyarulf-kan dana sosial. Seldangkan baitull tamwil melrulpakan lelmbaga 

bisnis yang belrmotif laba. Dari pelngelrtian telrselbult, dapat ditarik kelsimpullan 
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yang melnyellu lrulh bahwa BMT melrulpakan organisasi bisnis yang belrpelran 

sosial.
27

 

Melnulrult catatan seljarah, Baitull Maal melrulpakan lelmbaga kelulangan 

pelrtama yang ada pada zaman Rasullulllah. Dari selatul lelmbaga kelulangan yang 

hanya melnyimpan harta kelkayaan nelgara dari zakat, infaq, shadaqah, pajak, dan 

rampasan pelrang pada zaman Khullafaulr Rasyidin (zaman para Sahabat Nabi) 

tellah belrkelmbang disamping Baitull Mal tellah ada julga lelmbaga kelulangan lain 

yang diselbult BaitullTamwil. Yaitul sulatul lelmbaga kelulangan syariah yang 

melnampulng dana-dana masyarakat ulntulk diinvelstasikan kel proyelk-proyelk atau l 

pelmbiayaan pelrdagangan yang melngulntulngkan.
28

 

Melnulrult Nulrull Hulda dan Mohamad Helykal Baitull Mal wat Tamwil 

(BMT) melrulpakan salah satul lelmbaga yang telrdiri dula istilah, yaitul Baitull 

Maadan Baitull Tamwil. Baitullmaal lelbih melngarah pada ulsaha-ulsaha 

pelngulmpullan dan pelnyalulran dana yang nonprofit, selpelrti; zakat, infak dan 

seldelkah. Adapuln baitull tamwil selbagai ulsaha pelngulmpullan dan pelnyalulran 

dana komelrsial.
29

 

Belrdasarkan pelngelrtian-pelngelrtian telrselbult dapat disimpullkan bahwa 

Baitull Mal Wat Tamwil melrulpakan selbu lah lelmbaga kelulangan mikro syariah 

yang melmiliki pelrpadulan lelmbaga profit delngan lelmbaga sosial.  
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 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis Praktis 

(Bandung: Pustaka Setia, 2012). 

29
 Karnaen A Perwataatmadja et al., “Karnaen A. Perwataatmadja Dan Hendri Tanjung, Bank 

Syariah: Teori, Praktik Dan Peranannya (Jakarta: Celestial Publishing, 2011), 84 1” (2011): 1–16. 



22 
 

 

Selbagai lelmbaga sosial, baitull mal melmiliki kelsamaan fulngsi dan pelran 

delngan Lelmbaga Amin Zakat (LAZ). Olelh karelna itul, baitull mal haruls 

didorong agar mampul belrpelran selcara profelssional melnjadi LAZ yang mapan. 

Selmelntara selbagai lelmbaga bisnis BMT lelbih melngelmbangkan ulsahanya pada 

selktor kelulangan, yakni simpan pinjam. 
30

 

Pelrkelmbangan BMT di Indonelsia sampai saat ini tellah melmcapai 

julmlah jaringan yang telrselbar di sellu lrulh Indonelsia dan tampil selbagai 

pelndorong intelrmeldiasi ulsaha riil-mikro.  

Pelrtulmbulhan BMT yang belgitul pelsat dikarelnakan melmiliki belbelrapa 

kelulnggullan yang suldah telrbulkti, yaitul: 

1) BMT selbagai kopelrasi yang dipelrcaya masyarakat lulas ulntulk melnyimpan 

dananya 

2) Selbagai kopelrasi yang melmbelri eldu lkasi masyarakat agar giat melnabulng 

dan melrelncanakan kelulangannya 

3) BMT selbagai kopelrasi yang tellah melmbelri pelmbiayaan muldah danmulrah 

kelpada anggota, yang mayoritas adalah ulsaha mikro. 

4) Selbagai ulsaha yang belropelrasi selcara syariah BMT melndidik hidulp yang 

baik selcara Islam 

5) BMT melndorong masyarakat melmiliki sikap produlktif dan tindakan 

produlktif.
31
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b. Prinsip dan Pelran selrta Fulngsi BMT  

Delngan belrbadan hulkulm kopelrasi, paling tidak BMT diharapkan akan 

melmiliki badan hulkulm yang deljals dan karelnanya akan lelbih melyakinkan 

masyarakat u lntulk melndulkulngnya. Delngan delmikian akan melmpelrkulat 

lelmbaga elkonomi di akar rulmpult. Dalam melngelmbangkan BMT selbagai 

selbulah gelrakan dalam melngeltaskan kelmiskinan, maka pelrlul dulkulngan 

pelmelrintah pulsat, provinsi ataul kabulpateln/kota agar gelrakan pelmbelrdayaan 

bagi masyarakat dapat telrasa dikalangan masyarakat mikro dan kelcil bawah.  

Visi BMT melngarah kelpada ulpaya ulntulk melwuljuldkan BMT melnjadi 

lelmbaga yang mampul melningkatkan kulalitas ibadah anggota (ibadah dalam arti 

yang lulas), selhingga mampul belrpelran selbagai wakil pelngabdi AllahSwt., 

melmakmulrkan kelhidulpan anggota pada khulsulsnya dan masyarakat pada 

ulmulmnya. Titik telkan pelrulmulsan Visi BMT adalah melwuljuldkan lelmbaga yang 

profelsional dan dapat melningkatkan kulalitas ibadah. 

Misi BMT adalah melmbangu ln dan melngelmbangkan tatanan 

pelrelkonomian dan strulktulr masyarakat madani yang adil belrkelmakmulran, selrta 

keladilan belrlandaskan syariah dan diridai AllahSwt. Dari pelngelrtian telrselbult 

dapat dipahami bahwa Misi BMT bulkan selmata-mata melncari kelulntulngan dan 

pelnulmpulkan laba modal pada golongan orang kaya saja, teltapi lelbih 

belrorielntasi pada pelndistribulsian laba yang melrata dan adil, selsulai delngan 

prinsip-prinsip elkonomi islam.
32

 

Prinsip-prinsip ultama BMT, yaitul selbagai belrikult : 
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1) Kelimanan dan keltakwaan kelpada Allah SWT. Delngan 

melngimplelmelntasiakan prinsip-prinsip syariah dan mulamalah islam 

keldalam kelhidulpan nyata; 

2) Keltelrpadu lan (kaffah), tyaitul nilai-nilai spiritulal belrfulngsi melngarahkan dan 

melnggelrakkan eltika dan moral yang dinamis, proaktif, adil dan belrakhlak 

mullia; 

3) Kelkellulargaan (koopelratif); 

4) Kelbelrsamaan; 

5) Kelmandirian; 

6) Profelsionalismel; 

7) Istiqomah, konsisteln, kontinulitas/belrkellanjultan tanpa helnti dan tanpa pultuls 

asa. Seltellah melncapai sulatul tahap, majul keltahap belrikultnya, dan hanya 

kelpada Allah belrharap.
33

 

Kelbelradaan BMT seltidaknya haru ls melmiliki belbelrapa pelran selbagai 

belrikiult: 

1) Melnjaulhkan masyarakat dari praktik elkonomi nonsyariah, aktif mellakulkan 

sosialisasi ditelngah masyarakattelntang arti pelntingnya sistelm elkonomi 

islam. 

2) Mellakulkan pelmbinaan dan pelndanaan ulsaha kelcil 

3) Mellelpas keltelrgantulngan pada relntelnir. 

4) Melnjaga keladilan elkonomi masyarakat delngan distribulsi yang melrata.
34

 

Fulngsi BMT ulntulk masyarakat : 

1) Melningkatkan kulalitas SDM anggota, pelngulruls, dan pelngellolaan melnjadi 

lelbih profelsional, salaam (sellamat, damai, dan seljahtelra), dan amanah 
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selhingga selmakin ultulh dan tanggulh dalam belrjulang dan belrulsaha 

(belribadah) melnghadapi tantangan global; 

2) Melngorganisasi dan melmobilisasi dana selhingga dana yang dimiliki olelh 

masyarakat dapat telrmanfaatkan selcara optimal didalam dan dilular 

organisasi ulntulk kelpelntingan rakyat banyak; 

3) Melngelmbangkan kelselmpatan kelrja; 

4) Melngulku lhkan dan melningkatkan kulalitas ulsaha dan pasar produ lk-produlk 

anggota; 

5) Melmpelrkulat dan melningkatkan kulalitas lelmbaga-lelmbaga elkonomi dan 

sosial masyarakat banyak. 

c. Kelgiatan BMT 

Melnulrult Nelni Sri Ismaniyati yang dikultip olelh Abdull Manan, kelgiatan 

yang dikelmbangkan olelh BMT ada belbelrapa macam antara lain: Pelrtama, 

melnggalang dan melnghimpuln dana yang digulnakan ulntulk melmbiayai ulsaha-

ulsaha anggotanya. Modal awal BMT dipelrolelh dari simpanan pokok khulsuls 

para pelndiri. Sellanjultnya BMT melngelmbangkan modal dari simpanan pokok, 

simpanan wajib, dan simpanan sulkarella anggota. Ulntulk melmpelrbelsar modal 

BMT belkelrja sama delngan belrbagai pihak yang melmpulnyai kelgiatan yang 

sama selpelrti BUlMN, proyelk-proyelk pelmelrintah, LSM dan organisasi lainnya. 

Para pelnyimpan akan melmpelrolelh bagi hasil yang melkanismelnya suldah diatulr 

dalam BMT. 

Keldula, melmbelrikan pelmbiayaan kelpada anggota selsulai delngan 

pelnilaian kellayakan yang dilakulkan olelh pelngellola BMT belrsama anggota yang 

belrsangkultan. Selbagai imbalan atas jasa ini BMT akan melndapat bagi hasil 

selsulai atulran yang ada. 
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Keltiga, melngellola ulsaha simpan pinjam itul selcara profelsional selhingga 

kelgiatan BMT bisa melnghasilkan kelulntulngan dan dan dapat 

dipelrtanggulngjawabkan. 

Kelelmpat, melngelmbangkan ulsaha-ulsaha diselktor rill yang belrtuljulan 

ulntulk melncari kelulntulngan dan melnulnjang ulsaha anggota misalnya distribulsi 

dan pelmasaran, pelnye ldiaan bahan bakul, sistelm pelngellolaan dan lain-lain. 

d. Produlk-Produlk Pelmbiayaan BMT 

Produlk-produlk pelmbiayaan yang dibelrikan olelh BMT adalah: 

1) Pelmbiayaan Muldarabah 

Pelmbiayaan muldarabah adalah akad kelrja sama ulsaha antara 

Shahibull Maal (pelmilik dana) dan muldharib (pelngellolaan dana) delngan 

nisab bagi hasil melnulrult kelselpakan dimulka (PSAK No. 59, para: 6).   

2) Pelmbiayaan Mulsyarakah 

Pelmbiayaan mulsyarakah adalah akad kelrja sama diantara para 

pelmilik modal yang melncampulrkan modal melrelka melrelka ulntu lk tuljulan 

melncari kelulntulngan (PSAK No.59, para:35). BMT melnye ldiakan selbagaian 

dari modal ulsaha kelsellulrulhan dan pihak BMT dapat dapat dilibatkan dalam 

prosels manajelmeln. Jika telrjadi kelrulgian maka dibelbankan selcara 

proporsional selsulai  modal yang diseltorkan (PSAK No.59, para: 39). 

3) Pelmbiayaan Bai‟bi Tsaman „Ajil (BBA) 

Pelmbiayaan Bai‟bi Tsaman „Ajil (BBA) adalah hulbulngan akad julal 

belli delngan pelmbayaran tanggulh atau l angsulran dan bank melndapat hasil 

mark-ulp. 
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4) Pelmbiayaan  Mulrabahah 

Pelmbiayaan mulrabahah adalah akad julal belli barang delngan 

melnyatakan harga pelrolelhan dan kelulntulngan yang diselpakati antara pelnjulal 

dan pelmbelli (PSAK No.59, para: 52). 

Mu lrabahah selbelnarnya hampir sama delngan BBA pelrbeldaannya 

pada mulrabahah pelmbayaran yang dilakulkan olelh anggota seltellah jatulh 

telmpo pelngambilan delngan harga dasar yang dibelli ditambah kelu lntulngan 

yang tellah diselpakati. 

5) Ijarah 

Ijarah adalah akad selwa-melnyelwa antara pelmilik ma‟julr (objelk 

selwa) dan mulsta‟ji (pelnye lwa) ulntulk melndapatkan imbalan atas objelk selwa 

yang diselwakannya (PSAK No.59, para: 105). 

6) Ijarah Mulntahiyah Bittamilk 

Ijarah Mulntahiyah Bittamilk adalah akad selwa-melnyelwa antara 

pelmilik objelk selwa yang diselwakannya delngan opsi pelrpindahan hak milik 

objelk selwa pada saat telrtelntul selsulai delngan akad selwa (PSAK No.59, para: 

105). 

7) Pelmbiayaan Qardhull Hasan 

Pelmbiayaan Qardhull Hasan adalah pinjaman yang dibelrikan olelh 

satul pihak kelpada pihak lainyang haruls dikelmbalikan pada waktul yang 

dipelrjanjikan, tanpa diselrtai imbalan apapuln (Modull Short Coulrsel 

Pelrbankan Syariah Intelrmeldiatel Lelvell Le lvell Angkatan IV, 2006).
35
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e. Ciri-Ciri BMT 

Ciri- ciri ultama BMT, yaitul : 

1) Belrorielntasi bisnis, melncari laba belrsama, melningkatkan pelmanfaatan 

elkonomi yang paling banyak ulntulk anggota dan lingkulngannya; 

2) Bulkan lelmbaga sosial teltapi dapat dimafaatkan ulntulk melngelfelktifkan 

pelnggulnaan zakat, infak, dan seldelkah bagi kelseljahtelraan orang banyak; 

3)  Ditulmbulhkan dari bawah belrlandaskan pelran selrta masyarakat selkitar; 

4) Milik belrsama masyarakat kelcil dan bawah dari lingkulngan BMT itul 

selndiri, bulkan milik orang, selorang ataul orang dari lular masyarakat. 

Melnulrult Andri Soelmitra BMT melmiliki ciri-ciri ataul karaktelristik yang 

khulsuls, yaitul : 

1) Staf dan karyawan BMT belrtindak aktif, dinamis, belrpandangan 

produlktif, tidak melnulnggul teltapi melnjelmpult nasabah baik selbagai 

pelnye ltor dana maulpuln selbagai pelnelrima pelmbiayaan ulsaha; 

2) Kantor dibulka dalam waktul telntelntul dan ditulngguli olelh seljulmlah staf 

yang telrbatas karelna selbagian belsar staf haruls belrgelrak dilapangan ulntulk 

melndapatkan nasabah pelnyeltor dana, melmonitor dan melnsulpelrvisi ulsaha 

nasabah; 

3) BMT melngadakan pelngajian rultin selcara belrkala yang waktul dan 

telmpatnya biasanya di madrasah, masjid ataul mulshalah ditelntulkan selsulai 

delngan kelgiatan nasabah dan anggota BMT. Seltellah pelngajian biasanya 

dilanjultkan delngan pelrbincangan bisnis para nasabah BMT; 

4) Manajelmeln BMT disellelnggarakan selcara profelsional dan islami.
36

 

 

                                                           
36

 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah : Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama 

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012). 



29 
 

 

4. Manajemen 

a. Pelngelrtian Manajelmeln 

Stonelr melngartikan manajelmeln selbagai prosels pelrelncanaan, 

pelngorganisasian, melmimpin, dan melngawasi ulsaha-ulsaha dari anggota 

organisasi (manulsia) dan dari sulmbelr-sulmbelr organisasi lainnya (matelri) ulntulk 

melncapai tu ljulan organisasi yang tellah diteltapkan. Selmelntara Follelt 

melndelnifisikan manajelmeln selbagai selni ulntulk mellakulkan selsulatu l mellaluli 

orang lain.
37

 

Dalam pandangan islam selgala selsulatul haruls dilakulkan selcara rapi, 

belnar, telrtib, dan telratulr. Prosels-proselsnya haruls diikulti delngan baik. Selsulatul 

tidak bolelh dilakulkan selcara asal-asalan. Hal ini melrulpakan prinsip ultama dari 

ajaran islam. Rasullulllah saw., belrsabda dalam selbulah hadis yang diriwayatkan 

Imam Thabrani, “Selsulnggulhnya Allah sangat melncintai orang yang jika 

mellakulkan selsulatul pelkelrjaan, dilakulkan selcara itqan (telpat, telrarah, jellas, dan 

tulntas).”H.R. Thabrani.
38

 

Manajelmeln dalam bahasa Arab diselbult delngan idarah. Idarah di ambil 

dari pelrkataan adartasy-syai‟a ataul pelrkataan, adarta bihi julga dapat didasarkan 

pada kata ad-daulran. Ahli bahasa melnilai pelngambilan kata yang keldula yaitul: 

Adarta bihi itul lelbih telpat. Selcara istilah, selbagian pelngamat melngartikannya 

selbagai alat ulntulk melrelalisasikan tuljulan ulmulm. 
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Manajelmeln dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, diartikan prosels 

pelnggulnaan sulmbelr daya selcara elfelktif ulntulk melncapai sasaran. Makna 

manajelmeln selring diartikan selbagai ilmu l, kiat dan profelssional. Manajelmeln 

diartikan selbagai ilmul karelna melrulpakan sulatul bidang ilmul pelngeltahu lan yang 

selcara sistelmatik belrulsaha melmahami melngapa dan bagaimana orang belkelrja 

sama.
39

 

Daft melnyatakan bahwa manajelmeln adalah pelncapaian tuljulan 

organisasi delngan cara yang elfelktif dan elfisieln mellaluli pelrelncanaan, 

pelngorganisasian, pelngarahan, dan pelngelndalian sulmbelr daya organisasi.
40

 

Manajelmeln syariah selcara telrminologi didelfinisikan selbagai maneljelmeln 

yang dilandasi hulkulm-hulkulm Islam yang belrsulmbelr al Qulran dan Hadis. Islam 

selbagai sulatu l sistelm nilai yang hidulp dan melmiliki konselp pelmikiran telntang 

manajelmeln. Melnulrult Didin dan Helndrin dalam bulkulnya “Manajelmeln syariah 

dalam praktelk” melngatakan bahwa manajelmeln dikatakan tellah melmelnulhi 

apselk-aspelk kelsyariahan bila: manajelmeln yang dilaksanakan melmelnulhi 

pelrilakul yang telrkait delngan nilai-nilai kelimanan dan keltaulhidan. Keldula, 

Manajelmeln syariah julga melmelntingkan strulktulr organisasi. Ini bisa dilihat 

bahwa pelranan dan kelmampulan manulsia tidak akan sama, Manajelmeln syariah 

melmbahas soal sistelm. Sistelm ini ini dibulat agar pellakul didalamnya belrjalan 

selcara telratulr dan melngikulti layanan lelmbaga kelulangan yang belrbasis syariah. 

Sistelm ini belrkaitan elrat delngan pelrelncanaan, organisasi dan kontrol.  
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b. Fulngsi-Fulngsi Manajelmeln  

Manajelmeln melmiliki elmpat fulngsi standar, yaitul fulngsi pelrelncanaan 

(planning), pelngorganisasian (organizing), pellaksanaan (actulating), dan 

pelngawasan (controlling). 

1) Pelrelncanaan (Planning) 

Pelrelncanaan ataul planning adalah kelgiatan awal dalam selbulah 

pelkelrjaan dalam belntulk melmikirkan hal-hal yang telrkait delngan pelkelrjaan 

itul agar melndapatkan hasil yang optimal. Olelh karelna itul, pelrelncanaan 

melrulpakan selbulah kelharulsan disamping selbagai selbulah kelbultulhan. Selgala 

selsulatul melmelrlulkan pelrelncanaan. Dalam sulatul hadis Rasullulllah saw., 

belrsabda “Jika elngkaul ingin melngelrjakan selsulatul pelkelrjaan maka 

pikirkanlah akibatnya, maka jika pelrbu latan telrselbult baik, ambillah dan jika 

pelrbulatan itul jellelk, maka tinggalkanlah.” H.R Ibnul Mulbarak.
41

 

Pelrelncanaan melrulpakan aktivitas manajelmeln yang paling krulsial, 

bahkan ia adalah langkah awal ulntu lk melnjalankan manajelmeln selbulah 

pelkelrjaan. Pelrelncanaan sangat belrpelngarulh telrhadap ulnsulr-ulnsulr 

manajelmeln lainnya selpelrti melrelalisasikan pelrelncanaan dan pelngawasan 

agar bisa melwuljuldkan tuljulan yang direlncanakan.
42

 

2) Pelngorganisasian (organizing) 

Melnulrult Telrry istilah pelngorganisasian melrulpakan selbulah elntitas 

yang melnulnjulkkan bagian-bagian yang telrintelgrasi seldelmikian rulpa 
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selhingga hulbulngan melrelka satul sama lain dipelngarulhi olelh hulbulngan 

melrelka telrhadap kelsellulrulhan.  

Istilah ini diartikan selbagai tindakan melngulsahakan hu lbulngan-

hulbulngan kellakulan yang elfelktif antara individul hingga melrelka dapat belkelrja 

sama selcara elfisieln dan melmpelrolelh kelpulasan pribadi dalam mellaksanakan 

tulgas-tulgas telrtelntul dalam kondisi lingkulngan telrtelntul gulna melncapai tuljulan 

ataul sasaran telrtelntul.  

Aktivitas-aktivitas yang dibultu lhkan ulntulk melncapai tulju lan yang 

tellah diteltapkan pelrlul dibagi dalam belbelrapa kellompok aktivitas. Selhingga, 

seltiap bagian fulngsional yang diadakan melngeltahuli selcara jellas aktivitas dan 

tanggulng jawab manajelrial yang dielmban agar belrjalan delngan baik, 

aktivitas pelmbagian kelrja haruls melmelnulhi syarat “thel right man on thel right 

placel”. Mellaluli pelneltapan kelrja yang selsulai delngan bidang dan kelahlian 

masing-masing, syarat ini akan dapat melngulpayakan elfelsielnsi kelrja yang 

baik. 

Delngan adanya pelngorganisasian, melmulngkinkan ulntulk melngatulr 

kelmampulan sulmbelr daya insani gulna melncapai tuljulan yang tellah ditelntulkan 

delngan selgala potelnsi selcara elfelktif dan elfisieln. 

3) Pellaksanaan (actulating) 

Prosels manajelmeln sellanjultnya seltellah melrelncanakan dan melngatulr 

ataul pelngorganisasian langkah belrikultnya adalah praktelk ataul 

mellaksanakan. Pellaksanaan haruls melmelnulhi relncana yang tellah dibulat dan 



33 
 

 

julga selsulai delngan proseldulr. Pellaksanaan dapat julga dapat diartikan selbagai 

melkanismel cara kelrja ataul praktik di lapangan.
43

 

Pellaksanaan (actulating) yaitul prosels implelmelntasi prograam agar 

bisa dijalankan olelh sellulrulh pihak dalam organisasi selrta pelrosels 

melmotivasi agar selmula pihak telrselbult agar dapat melnjalankan 

tanggulngjawabnya delngan pelnulh kelsadaran dan produlktivitas yang tinggi.
44

 

4) Pelngawasan (controlling). 

Pelngawasan melrulpakan fulngsi delrivasi yang belrtuljulan ulntulk 

melmastikan bahwa aktivitas manajelmeln belrjalan selsulai delngan tulju lan yang 

direlncanakan delngan pelrforma selbaik mulngkin. Belgitul julga ulntulk 

melnyingkap kelsalahan dan pelnyellelwelngan kelmuldian melmbelrikan tindakan 

korelktif. 

Falsafah dasar fulngsi manajelmeln dalam islam mulncull dari 

pelmahaman tanggulng jawab individul, amanah, dan keladilan. Islam 

melmelrintahkan seltiap individul ulntulk melnyampaikan amanah yang 

dielmbannya, jabatan (pelkelrjaan) melrulpakan belntulk amanah yang haruls 

dijalankan.
45

 

Pelngawasan dalam pandangan islam dilakulkan ulntulk mellulrulskan 

yang tidak lulruls, melngorelksi yang salah, dan melmbelnarkan yang hak. 
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Pelngawasan (controlling) dalam ajaran islam (hulkulm syariah) telrbagi 

melnjadi du la hal. 

Pelrtama, kontrol yang belrasal dari diri selndiri yang belrsulmbelr dari 

taulhid dan kelimanan kelpada Allah SWT. Selselorang yang yakin bahwa Allah 

pasti melngawasi hamba-Nya, maka ia akan belrtindak delngan belrhati-hati. 

Keltika selndiri, ia yakin bahwa Allah yang keldula  dan keltika belrdula ia yakin 

bahwa Allah yang keltiga. 

Keldula, selbulah pelngawasan akan lelbih elfelktif jika sistelm pelngawasan 

telrselbult ju lga dilakulkan dari lular diri selndiri. Sistelm pelngawasan itul dapat 

telrdiri atas melkanismel pelngawasan dari pimpinan yang belrkaitan delngan 

pelnye llelsaian tulgas yang tellah didellelgasikan, kelselsulaian antara pelnye llelsaian 

tulgas dan pelrelncanaan tulga dan lain-lain.
46

 

Manajelmeln Islam dibanguln atas tiga ranah yaitul: manajelmeln, eltika 

dan spiritulalis. Keltiga ranah ini melmbelntulk hulbulngan yang tidak 

telrpisahkan. Keltiga ranah belrjalan melmbanguln kelkulatan dalam melnjalankan 

amanah. Selcara ulmulm, dalam manajelmeln Islam kelbelrdayaan haruls 

melngkaitkan antara matelrial dan spiritulal ataul iman dan matelrial. Delngan 

delmikian, ulntulk melngatulr kelbelrhasilan dalam melnjalankan manajelmeln 

dapat diulkulr delngan parameltelr: iman dan matelri. Parameltelr ini diharapkan 

dapat melnginelntifikasikan seljaulh mana tingkat iman selselorang delngan eltos 

kelrjanya.
47
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Pelmikiran manajelmeln dalam Islam mulncull seltellah Allah SWT 

melnulrulnkan risalahnya kelpada Mulhammad SAW Rasull akhir zaman. 

Pelmikiran manajelmeln dalam Islam belrsulmbelr dari nash-nash Al-Qulran dan 

peltulnjulk-peltulnjulk As-sulnnah dan belrasaskan nilai-nilai kelmanulsian yang 

belrkelmbang di masyarkat. Hal telrselbult selsulai delngan maksuld kelhadiran 

Islam di telngah-telngah ulmat manulsia selbagai pelmbawa rahmat (rahmatan lil 

alamin) bagi selmula makhlulk dimulka bulmi selbagaimana firman Allah:.
48

 

Sebagaimana dalam Q.S. Al Anbiya/21 :107. 

               

Telrjelmahnya: 

Dan tiadalah Kami melngultuls kamul, mellainkan ulntulk (melnjadi) rahmat 
bagi selmelsta alam.  

5. Manajemen Resiko 

a. Pelngelrtian Manajelmeln Risiko 

Selbellu lm melmbahas delfinisi manajelmeln risiko akan dibahas seldikit 

melngelnai delfinisi manajelmeln dan risiko, “Manajelmeln didelfinisikan selbagai 

selni dalam melnye llelsaikan selsulatul mellaluli orang lain”1 seldangkan risiko dapat 

ditafsirkan “selbagai belntulk keladaan keltidakpastian telntang sulatul keladaan yang 

akan telrjadi nantinya delngan kelpultulsan yang diambil belrdasarkan belrbagai 

pelrtimbangan pada saat ini”.
49

 

Manajelmeln risiko dari delfinisi di atas ialah selbagai sulatul meltodel logis 

dan sistelmatik dalam idelntifikasi, kulantifikasi, melnelntulkan sikap, melneltapkan 
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solulsi, selrta mellakulkan monitor dan pellaporan risiko yang belrlangsu lng pada 

seltiap aktivitas ataul prosels.
50

 

Pelnelrapan manajelmeln risiko pada bank saat ini tellah dijalankan selsulai 

delngan keltelntulan Bank Indonelsia. Satulan kelrja manajelmeln risiko tellah 

melngidelntifikasi risiko yang dihadapi olelh sellulrulh ulnit kelrja yang ada selbagai 

risiko pelmbiayaan. Risiko pelmbiayaan melrulpakan sulatul risiko akibat 

kelgagalan ataul keltidakmampulan nasabah melngelmbalikan 

pinjaman/pelmbiayaan yang ditelrima dari bank selsulai delngan jangka waktul 

yang ditelntulkan ataul dijadwalkan.
51

 

Delfinisi di atas dapat dipahami bahwasanya manajelmeln risiko yaitul 

sulatul cara melneltapkan ulkulran maulpuln tindakan gulna melngantisipasi ataul 

melminimalkan risiko yang diselbabkan olelh keltidaktelpatan sulatul pelrulsahaan 

dalam pelngambilan kelpultulsan. 

b. Melkanismel Manajelmeln Risiko 

Telrdapat belrbagai tahap dalam prosels manajelmeln risiko, Adapuln tahap 

dalam manajelmeln risiko telrselbult adalah selbagai belrikult :
52

 

1) Idelntifikasi 

Delngan cara mellakulkan analisis telrhadap sellulrulh jelnis dan 

karaktelristik risiko yang telrdapat pada seltiap kelgiatan ulsaha. 
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2) Pelngulku lran 

Pelngulkulran risiko dilakulkan ulntulk melmpelrkirakan risiko yang 

mulngkin timbull atas aktivitas dan produlk bank, selrta ulntulk melmpelrolelh 

gambaran elfelktifitas pelnelrapan manajelmeln risiko. 

3) Pelmantaulan 

Delngan cara melngelvalulasi pelngulkulran risiko yang telrdapat pada 

kelgiatan ulsaha bank selrta pada kondisi elfelktifitas prosels manajelmeln risiko. 

4) Pelngelndalian 

Pelngelndalian risiko dilakulkan atas dasar hasil elvalulasi pelngulkulran 

risiko yang telrdapat pada sellulrulh produ lk dan aktivitas bank. 

c. Jelnis-jelnis Risiko 

Telrdapat jelnis-jelnis risiko yang dihadapi olelh Bank Islam di Indonelsia 

antara lain selbagai belrikult :
53

 

1) Risiko Kreldit 

Risiko kreldit mulncull akibat kelgagalan nasabah ataul pihak lain dalam 

melmelnulhi liabilitas kelpada Bank Islam selsulai kontrak. Risiko ini diselbult 

delngan risiko gagal bayar (delfaullt risk), risiko pelmbiayaan (financing risk), 

risiko pelnulrulnan rating (downgrading risk), dan risiko pelnyellelsaian 

(selttlelmelnt risk). 
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2) Risiko Pasar 

Risiko pasar mulncull akibat adanya pelrgelrakan harga pasar dari 

portofolio aselt yang dimiliki olelh bank dan dapat melrulgikan bank. Risiko ini 

hanya mulncull jika bank melmelgang aselt, namuln tidak ulntulk dimiliki ataul 

dipelgang hingga jatulh telmpo, teltapi u lntulk dijulal kelmbali. Tulrulnnya nilai 

aselt karelna tulrulnnya nilai tulkar mata ulang. 

3) Risiko Likuliditas 

Risiko likuliditas telrjadi akibat keltidakmampulan Bank Islam dalam 

melmelnulhi liabilitas jatulh telmpo. 

4) Risiko Opelrasional 

Risiko opelrasional adalah risiko kelrulgian yang diakibatkan olelh 

pelngelndalian intelrnal yang kulrang melmadai, kelgagalan prosels intelrnal, 

kelsalahan manulsia, kelgagalan sistelm, dan/ataul adanya keljadian elkstelrnal 

yang melmelngarulhi opelrasional bank. 

5) Risiko Hulkulm 

Risiko hulkulm mulncull akibat adanya tulntultan selcara hulkulm dan 

keltiadaan pelratulran pelrulndang-ulndangan yang melndulkulng ataul kellelmahan pelrikatan, 

selpelrti tidak dipelnulhinya syarat sahnya kontrak ataul pelngikatan agulnan 

yang tidak selmpulrna. 

6) Risiko Relpultasi 

Risiko relpultasi mulncull akibat melnulrulnnya tingkat kelpelrcayaan 

stakelholdelr yang belrsulmbelr pada pelrselpsi nelgativel telrhadap bank dari manajelmeln, 

pellayanan, keltaatan atulran, kompeltelnsi dan selbagainya. Stakelholdelr bank 
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mellipulti nasabah, delbitulr, invelstor, relgullator, dan masyarakat ulmulm 

melskipuln bellulm melnjadi nasabah bank. 

7) Risiko Stratelgis 

Risiko stratelgis telrjadi akibat keltidaktelpatan dalam pelngambilan 

dan/ataul pellaksanaan sulatul kelpultulsan stratelgis selrta kelgagalan dalam 

melngantisipasi pelrulbahan lingkulngan bisnis. 

8) Risiko Kelpatulhan 

Risiko kelpatulhan mulncull akibat bank tidak melmatulhi dan/tidak 

melksanakan pelratulran pelrulndang-ulndangan, keltelntulan yang belrlakul, dan 

prinsip syariah. 

9) Risiko Imbal Hasil 

Risiko imbal hasil telrjadi akibat pelrulbahan tingkat imbal hasil yang 

dibayarkan kelpada bank kelpada nasabah dan melmpelngarulhi prilakul 

nasabah. 

10) Risiko Invelstasi 

Risiko invelstasi mulncull akibat bank ikult melnanggulng kelrulgian 

ulsaha delbitulr yang dibiayai dalam pelmbiayaan belrbasis bagi hasil. 

Belrdasarkan fatwa DSN-MUlI pelrhitulngan bagi hasil tidak hanya didasarkan 

atas julmlah pelndapatan ataul pelnjulalan yang dipelrolelh delbitulr, namuln tellah 

dikulrangi delngan biaya pokoknya. 
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C. Kerangka Konseptual 

1. Pelngelrtian Implelmelntasi 

Telrdapat belrbagai pelndapat para ahli dan akadelmisi yang melngelmulkakan 

telntang pelngelrtian dari implelmelntasi. Hal ini pelrlul dijellaskan agar pelmahaman 

telntang implelmelntasi dapat disinkronisasikan dari konselp pelnellitian telrhadap 

sulatul kelbijakan ataul pelratulran pelrulndangan-ulndangan yang melnjadi fokuls ultama 

dalam pelnellitian ini. Karelna implelmelntasi melrulpakan kelgiatan yang pelnting dari 

kelsellulrulhan prosels pelrelncanaan kelbijakan. 

2. Akad Qardh 

Al-Qardhull selcara bahasa belrarti potongan (al-qath‟ul) dan harta yang 

dibelrikan kelpada orang yang melminjam (mulqtaridh) dinamakan qardh karelna 

melrulpakan satul potongan dari harta yang melminjam (mulqridh).
54

Qardh julga 

belrarti melnyelrahkan barang ataul ulang kelpada selselorang ulntulk digulnakan 

kelmuldian orang telrselbult melnye lrahkan ganti yang sama delngan barang yang tellah 

digulnakannya. Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa qardh adalah 

melmilikkan sulatul barang ulntulk  orang lain ulntulk dikelmbalikannya sulatul waktul 

hal selrulpa selpelrti barang itul

55
 

Qardh adalah pelmbelrian harta kelpada orang lain yang dapat ditagih ataul 

diminta kelmbali ataul delngan kata lain melminjamkan tanpa melngharapkan 

imbalan. Melnulru lt telknisi pelrbankan, Qardh melrulpakan pelmbelrian pinjaman dari 

bank kelpada nasabah yang digulnakan ulntu lk kelbultulhan melndelsak selpelrti dana 
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talangan delngan kritelria telrtelntul  dan bulkan ulntulk pinjaman belrsifat konsulmtif. 

Pelngelmbalian pinjaman ditelntulkan dalam jangka waktul (selsulai kelselpakatan 

belrsama) selbelsar tanpa ada pinjaman tanpa ada tambahan kelulntulngan dan 

pelmbayarannya dilakulkan selcara angsulran ataul selkaliguls. 56 

3. BMT 

Baitull Mal wat Tamwil (BMT) ataul Balai Ulsaha Mandiri Telrpadu l, adalah 

lelmbaga kelulangan mikro yang diopelrasikan delngan prinsip bagi hasil, 

melnulmbulhkelmbangkan bisnis ulsaha mikro dalam rangka melngangkat delrajat dan 

martabat selrta melmbella kelpelntingan kaulm fakir miskin, ditulmbulhkan atas 

prakarsa dan modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat seltelmpat delngan 

belrlandaskan sistelm elkonomi yang salaam : kelsellamatan (belrintikan keladilan), 

keldamaian, dan kelseljahtelraan.
57

 

Melnulrult Nulrull Hulda dan Mohamad Helykal Baitull Mal wat Tamwil (BMT) 

melrulpakan salah satul lelmbaga yang telrdiri dula istilah, yaitul baitull mal dan baitull 

tamwil. Baitull mal lelbih melngarah pada ulsaha-ulsaha pelngulmpullan dan pelnyalulran 

dana yang nonprofit, selpelrti; zakat, infak dan seldelkah. Adapuln baitu ll tamwil 

selbagai ulsaha pelngulmpullan dan pelnyalulran dana komelrsial.
58

 

4. Manajemen Syariah 

Manajelmeln syariah selcara telrminologi didelfinisikan selbagai maneljelmeln 

yang dilandasi hulkulm-hulkulm Islam yang belrsulmbelr al Qulran dan Hadis. Islam 
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selbagai sulatul sistelm nilai yang hidulp dan melmiliki konselp pelmikiran telntang 

manajelmeln. Melnulrult Didin dan Helndrin dalam bulkulnya “Manajelmeln syariah 

dalam praktelk” melngatakan bahwa manajelmeln dikatakan tellah melmelnulhi apselk-

aspelk kelsyariahan bila: manajelmeln yang dilaksanakan melmelnulhi pelrilakul yang 

telrkait delngan nilai-nilai kelimanan dan keltaulhidan. Keldula, Manajelmeln syariah 

julga melmelntingkan strulktulr organisasi. Ini bisa dilihat bahwa pelranan dan 

kelmampulan manulsia tidak akan sama, Manajelmeln syariah melmbahas soal sistelm. 

Sistelm ini ini dibulat agar pellakul didalamnya belrjalan selcara telratulr dan melngikulti 

layanan lelmbaga kelulangan yang belrbasis syariah. Sistelm ini belrkaitan elrat delngan 

pelrelncanaan, organisasi dan kontrol. Stonelr melngartikan manajelmeln selbagai 

prosels pelrelncanaan, pelngorganisasian, melmimpin, dan melngawasi ulsaha-ulsaha 

dari anggota organisasi (manulsia) dan dari sulmbelr-sulmbelr organisasi lainnya 

(matelri) ulntulk melncapai tuljulan organisasi yang tellah diteltapkan. Selmelntara Follelt 

melndelnifisikan manajelmeln selbagai selni ulntulk mellakulkan selsulatul mellaluli orang 

lain.59 

5. Manajelmeln Relsiko 

Pelnelrapan manajelmeln risiko pada bank saat ini tellah dijalankan selsulai 

delngan keltelntu lan Bank Indonelsia. Satu lan kelrja manajelmeln risiko tellah 

melngidelntifikasi risiko yang dihadapi olelh sellulrulh ulnit kelrja yang ada selbagai 

risiko pelmbiayaan. Risiko pelmbiayaan melru lpakan sulatul risiko akibat kelgagalan 

ataul keltidakmampulan nasabah melngelmbalikan pinjaman/pelmbiayaan yang 

ditelrima dari bank selsulai delngan jangka waktul yang ditelntulkan ataul dijadwalkan 
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D. Kerangka Pikir 

Kelrangka pikelr melrulpakan peldoman pelnellitian ulntulk mellaksanakan 

pelnellitian dan melmbantul pelnellitian ulntulk fokuls pada pelnellitian yang akan dilakulkan. 

Adapuln kelrangka pikelr dari pelnellitian ini adalah selbagai 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meltodel pelnellitian yang digulnakan dalam pelnyulsulnan proposal skripsi ini 

melruljulk pada Peldoman Pelnullisan Karya Tullis Ilmiah yang ditelrbitkan olelh IAIN 

Parelparel delngan melruljulk teltap kelpada bulkul-bulkul melteldologi pelnellitian yang ada. 

Meltodel pelnellitian yang ada di dalam bulkul telrselbult melncakulp belbelrapa bagian, yaitul 

jelnis pelnellitian, lokasi, dan waktul pelnellitian, jelnis dan sulmbelr data yang digulnakan, 

telknik pelngulmpullan data telknik analisis data.
60

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pelndelkatan adalah pelrsoalan yang belrhulbulngan delngan cara selsorang 

melninjaul dan bagaimana selsorang melnghampiri pelrsoalan telrselbult selsulai delngan 

disiplin ilmulnya
61

. Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan pelnellitian kulalitatif, 

pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian yang tuljulannya ulntulk melndapatkan pelmahaman 

selcara melndalam telntang masalah-masalah sosial dan bulkan melndelskripsikan 

selbagian pelrmulkaan dari sulatul relalitas
62

. Selrta melnulrult Delnzim dan Lincion bahwa 

pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian yang melnggulnakan latar ilmiah, delngan 

maksuld melnafsirkan felnomelna yang telrjadi dan dilakulkan delngan mellibatkan 

belrbagai meltodel yang ada
63

.  
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Mellihat dari pelngelrtian diatas dapat disimpullkan bahwa pelndelkatan pelnellitian 

kulalitatif adalah pelnellitian yang dilakulkan ulntulk melndapatkan pelmahaman selcara 

melndalam telrkait masalah yang ditelliti selcara kelsellulrulhan dan mellibatkan belbelrapa 

meltodel dalam prosels pelnellitiannya. Pelnellitian melnggulnakan pelndelkatan pelnellitian 

kulalitatif agar dapat melmahami felnomelna yang telrjadi melnjadi sulbjelk pelnellitian dan 

melmaparkan informasi dari hasil pelngolahan datanya dalam belntulk delskriptif.  

Jelnis pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian lapangan (Fielld relselarch) yaitul 

sulatul pelnellitian yang dilakulkan delngan sistelmatis melnggulnakan data-data yang 

dipelrolelh dilapangan. Data yang diangkat melru lpakan data yang dipelrolelh langsulng 

dilokasi pelnellitian yaitul di BMT Faulzan Azhiima Parel-Parel.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Pelnellitian 

BMT yang melrulpakan singkatan dari Balai Ulsaha Mandiri Telrpadul belrasal 

dari Bahasa Arab yang dikelnal delngan Baithull Mall Wa‟ Tamwill. Baithull Ma 

Wa‟ Tammil belrmulla pada waktul Rasullu lllah Mulhammad SAW Hijrah ke l 

Madinah dimana pada waktul para pelngikult Nabi mullai melmikirkan bagaimana 

melngatulr elkonomi ulmmat. Pada saat inilah Nabi belrsama para sahabatnya 

melmultulskan ulntulk melndirikan Baithull Mall yang fulngsinya hanya ulntulk 

melnelrima dan melnyimpan ulang sulmbangan, zakat, infaq, dan sadaqah. 

Keladaan kelgiatan pelrdagangan pada waktul itul selring telrjadi pelrsellisihan 

antara  peldagang dari golongan ulmmat Islam delngan golongan Yahuldi selhingga 

kelkacaulan di pasar tidak dapat dihindari, maka Nabi melngadakan kelrja sama 

Kaulm Yahuldi ulntulk tidak saling melngganggul telrultama di pasar. Pada saat itullah 
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kelmuldian dana-dana telrselbult olelh ABD Rahman Bin Aulf dikellolah delngan sistelm 

syaria‟ah. 

Seltellah Nabi wafat maka olelh Khalifah Ulmar Bin Khattab 

melngelmbangkan pelrelkonomian Nelgara delngan melmfulngsikan Baithull Mall 

selbagai Kantor Belndahara Nelgara yang sellanjultnya mullai dikelmbangkan : 

a. Baithull Mal Kelulangan, yang hanya melngulruls kelulangan. 

b. Baithull Wa‟ Tamwil, yang melngulru ls masalah pelrdagangan ataul selctor 

lainnya. 

Seltellah telrjadi pelrang salib dimana golongan islam kalah, maka sistelm 

kellelmbagaan itu l hilang, dan nanti zaman Ulmar Bin Abdull Azis islam bangkit 

kelmbali dan sistelm kellelmbagaan Baithull Mall dikelmbangkan. 

Tahuln 1990 Ikatan Celndelkiawan Mu lslim Indonelsia (ICMI) didirikan dan 

mullai melmikirkan ulntulk melndirikan Bank Pelrkrelditan Rakyat (BPR). Tahuln 1992 

pada Silaknas II ICMI melrelncanakan ulntulk melndirikan BPR selbanyak 300 bulah 

disellulrulh Indonelsian dan selkaliguls melmbelntulk Pulsat Pelmbinaan dan 

Pelngelmbangan Ulsaha Kelcil (P3UlK). Tahuln 1994 pada Silaknas III ICMI 

mellakulkan elvalu lasi telrhadap relncana pelndirian BPR, telrnyata telrelalisir hanya 30 

bulah, selhinggah diteltapkan bahwa ulntulk pelndirian BPR haruls didahu lluli olelh 

pelndirian BMT selbagai cikal bakal BPR. 

Tahuln 1995 didirikan Yayasan Inku lbasi Bisnis Ulsaha Kelcil (YINBUlK) 

olelh ICMI, MUlI, dan BMI yang kelmuldian melndapat pelngakulan dari Bank 

Indonelsia selbagai Lelmbaga Kelulangan Non Bank. Pada tanggal 7 Delselmbelr 1995 

BMT dicanangkan selbagai Gelrakan Nasional ulntyk melmbantul ulsaha kelcil 

disellulrulh Indonelsia. 
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Pada tahu ln 1997, Kopelrasi BMT faulzan Azhiima Kota Parelparel didirikan 

belrdasarkan izin opelrasioal dari Pulsat Inku lbasi Bisnis Ulsaha Kelcil (PINKUlB) 

Sullawelsi Sellatan. Dan belrdasarkan kelpultulsan panitia pelrsiapan pelmbelntulk BMT 

Faulzan Azhiima (P3B) No. 07/Parel-P3B/V/1998 telrtanggal Meli 1998 telntang 

pelngangkatan delwan komisaris dan delwan syari‟ah BMT Faulzan Azhiima Kota 

Parelparel dan direlsmikan olelh Bapak Drs. Syamsul Alam Bullul sellakul Walikota 

Parelparel pada tanggal 7 Julli 1998. 

BMT telrdaftar pada notariels Habibah Abulbaka, SH., pada tanggal 1 Marelt 

2000 delngan nama Yayasan Baithull Maal Wattammil Faulzan Azhiima (BMT), 

pelndiri BMT ada 6 orang yang melrulpakan tokoh dari belrbagai kalangan di Kota 

Parelparel yang melmiliki elkspelktasi tinggi telrhadap pelmbangulnan elkonomi islam. 

Para pelndiri kelmuldian melngulmpullkan dana Rp. 11.000.000,- selbagai saham 

selkaliguls selbagai dana awal opelrasional BMT. Para pelndiri itul ialah, selbagai 

belrikult : 

a. Drs. Elc. H.M. Anwar Thalib, Bc.Kul, M.Si 

b. Drs. H. Sultiardin 

c. Drs. Mulh Ali Imran, Sp. THT 

d. H. A. Abd Rahman Salelh, SEl 

e. Drs. A. Mu lh Nulr B 

f. Maskuln Hab  

2. Waktul Pelnellitian 

Waktul pelnellitian yang dilakulkan melmbultulhkan waktul kulrang lelbih 2 

bullan. 
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C. FokusPenelitian 

Fokuls pelnellitian selbagai hal-hal yang ingin dicari jawabannya mellaluli 

pelnellitian.. Fokuls pelnellitian ini akan belrgulna dalam melmbelrikan arah kelpada 

pelnelliti sellama prosels pelnellitian, ultamanya pada saat pelngulmpullan  data, ulntulk 

melmbeldakan antara data mana yang rellelvan delngan tuljulan pelnellitian ini ulntulk 

melngeltahuli Implelmelntasi Manajelmeln Qardh pada BMT Faulzan Azhiima Parelparel. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jelnis Data 

Jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data kulalitatif 

artinya data yang belrbelntulk kata-kata, bulkan dalam belntulk angka. Data kulalitatif 

ini dipelrolelh mellaluli belrbagai macam telknik pelngulmpullan data misalnya 

obselrvasi, analisis dokulmeln, dan wawancara. Belntulk lain pelngambilan data 

dipelrolelh dari gambar mellaluli pelmotreltan, relkaman ataul videlo.  

2. Sulmbelr Data 

Sulmbelr data yang dipelrlulkan olelh pelnullis dalam pelnellitian ini telrbagi 

melnjadi 2 bagian yaitul :  

a. Data Primelr 

Data primelr melrulpakan jelnis data yang dipelrolelh selcara langsulng dari 

informan dan informasi mellaluli wawancara dan obselrvasi langsulng di 

lapangan. Informan adalah orang yang dikatelgorikan selbagai sampell dalam 

pelnellitian yang melrelspon pelrtanyaan-pelrtanyaan pelnelliti.
64

 Data yang 

dipelrolelh dari sulmbelr pelrtama yang telrkait delngan pelrmasalahan mellaluli 
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kelgiatan obselrvasi, wawancara, dan doku lmelntasi. Sulmbelr data dipelrolelh dari 

lapangan selcara langsulng delngan wawancara para pelgawai di BMT Faulzan 

Azhiima Parelparel.  

b. Data Selkulndelr 

Data selkulndelr adalah sulmbelr data pelnelltian yang dipelrolelh selcara tidak 

langsulng selrta mellaluli pelrantara. Data selkulndelr yang dimaksuldkan yaitu l 

dokulmelntasi-dokulmelntasi yang diharapkan selbagai informasi pellelngkap dalam 

pelnellitian. Data selkulndelr yang dipelrolelh belrasal dari kelpulstakaan, intelrnelt, 

artikell, belrkaitan dan lain-lain.
65

 

Pelngelrtian telrselbult dapat dipahami bahwa sulmbelr data selkulndelr adalah 

sulmbelr data yang yang dipelrolelh dari sulmbelr lain yang tidak belrkaitan selcara 

langsulng, selpelrti data yang dipelrolelh dari sulmbelr lain yang belrkaitan selcara 

langsulng, selpelrti data yang dipelrolelh dari bahan-bahan bacaan belrulpa bulkul-

bulkul, litelratu lrel, dan informasi yang belrhulbulngan delngan Implelmelntasi 

Manajelmeln Qardh pada BMT Faulzan Azhiima. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah telknik pelngulmpullan data delngan cara melngamati selcara 

langsulng maulpuln tidak langsulng telrkait hal-hal yang diamati dan melncatatnya pada alat 

obselrvasi.
66

 Dalam hal ini pelnelliti akan melngamati selcara langsulng di lokasi 

pelnellitian ulntulk melngamati masalah-masalah yang belrkaitan delngan apa yang 
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melnjadi pelrmasalahan pelnelliti yaitul telntang Implelmelntasi Manajelmeln Qardh pada 

BMT Faulzan Azhiima. 

2. Intelrvielw (Wawancara) 

Wawancara melrulpakan pelrtelmulan du la orang ulntulk belrtulkar infromasi dan 

idel mellaluli tanya jawab, selhingga dapat dikontulksikan makna dalam sulatul data telrtelntul. 

Wawancara digu lnakan selbagai telknik pelngulmpullan data apabila pelneliti ingin 

mellakulkan stuldi pelndahullulan ulntulk melnelmu lkan pelrmasalahan yang haru ls ditelliti 

dan ingin melngeltahuli hal-hal dari relspondeln yang lelbih mandalam. Delngan 

wawancara, pelnelliti akan melngeltahuli hal-hal yang lelbih melndalam 

melngintelrpreltasikan situlasi dan felnomelna yang telrjadi  yang tidak ditelmulkan 

mellaluli obselrvasi.
67

 

Pelnullis melngadakan wawancara selcara lisan delngan informan ulntulk melndapatkan 

informasi yang kongrelt telrkait delngan pelrmasalahan yang ditelliti, delngan pelnullis 

sellakul pelwawancara delngan cara tatap mulka.  

3. Dokulmelntasi 

Dokulmeln belrasal dari kata doculmelnt yang belrarti barang telrtullis, dan 

meltodel dokulmeln melngacul pada tata cara pelngulmpullan data delngan cara melncatat data 

yang ada.
68

 Meltodel logging adalah meltodel pelngulmpullan data yang digulnakan 

ulntulk mellacak data historis. Selbulah dokulmeln telntang selsorang ataul selkellompok 

orang, ataul pelristiwa dalam kontelks social yang sangat belrgulna dalam pelnellitian 

kulalitatif. Dokulmeln adalah cara pelngulmpullan data mellaluli arsip, telrmasulk bulkul-
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bulkul  telntang pelndapat, telori, argulmeln,  atau l ulndang-ulndang dan bulkul-bulkul lain 

yang belrkaitan delngan pelrtanyaan pelnellitian. 

F. Uji Keabsahan Data 

Kelabsahan data ialah data yang tidak belrbelda antara data yang dipelrolelh 

pelnellitian delngan data yanag telrjadi selsulnggulhnya pada objelk pelnellitian selhingga 

kelabsahan data yang disajikan dapat dipelrtanggulngjawabkan.
69

 Ulntulk melnghindari 

kelsalahan dalam pelngambilan data, maka kelabsahan data pelrlul diulji delngan belbelrapa 

cara belrikult:  

1. Pelngulmpullan data selcara telruls melnelruls pada sulbjelk pelnellitian. 

2. Triangullasi su lmbelr lain yang dapat dipelrtanggulngjawabkan.  

3. Pelngelcelkan olelh sulbjelk pelnellitian.  

G. Teknik Analisis Data 

 Belrbelda delngan analisis data pelnellitian kulantitatif yang dilakulkan pada akhir 

kelgiatan seltellah data telrkulmpull selmulanya, dalam pelnellitian kulalitaif analisis data 

yang telrbaik dilakulkan seljak awal pelnellitian (On going). Pelnelliti tidak bolelh 

melnulnggul data lelngkap telrkulmpull dan kelmuldian melnganalisisnya. Pelnelliti seljak 

awal melmbaca dan melnganalisis data yang telrkulmpull, baik belrulpa transkrip 

intelrvielw, catatan lapangan, dokulmeln, ataul matelri lainnya selcara kritisanalitis 

selmbari mellakulkan ulji kreldibilitas maulpuln pelmelriksaan kelabsahan data selcara 

kontinul. Pelnellitian kulalitatif jangan selkali-kali melmbiarkan data pelnellitiannya 

“Melnulmpulk” dan kelmuldian barul dilakulkan analisis data. 
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 Fossely, cs., melngelmulkakan bahwa analisis data kulalitatif melrulpakan prosels 

melrelvielw dan melmelriksa data, melnyintelsis dan melngintelrprelstasikan data yang 

telrkulmpull selhingga dapat melnggambarkan dan melnelrangkan felnomelna ataul situlasi 

sosial yang ditelliti. Prosels belrgullir dan pelninjau lan kelmbali sellama prosels pelnellitian 

analisis data yang dilakulkan, namuln tidak akan telrlelpas dari kelrangka pelngulmpullan 

data, reldulksi data, pelnyajian (Display) data, kelsimpullan/velrifikasi. 

 Keltelpatan dan kelakulratan data yang telrkulmpull sangat dipelrlulkan, namuln 

tidak dapat pulla dipulngkiri bahwa aktor/sulmbelr informasi yang belrbelda akan 

melmbelrikan informasi yang belrbelda pulla. Di samping itul, aktivitas dan telmpat yang 

belrlainan akan ikult melwarnai data yang telrkulmpull. Lelbih rulsak lagi kalau l pelnelliti 

selbagai instrulmelnt pelngulmpull data kulrang tanggap dan melmbatasi diri dalam 

mellakulkan ulji kreldibilitas/kelabsahan data pada waktul di lapangan. Olelh karelna itul, 

bagaimanapuln julga reldulksi dan display data sangat pelnting dilakulkan dalam analisis 

data, selhingga beltu ll-beltull tampak bagaimana kondisi felnomelna yang selsulnggulhnya 

dalam kontelksnya dan holistik. 

1. Analisis Selbellulm kel Lapangan 

Selbellulm kel lapangan analisis data tellah dilakulkan. Hasil stuldi pelndahullulan 

maulpuln data selkulndelr baik belrulpa dokulmelntasi, bulkul, karya, foto, maulpuln 

matelrial lainnya didulga belrkaitan delngan masalah yang akan ditelliti  sangat 

melnelntulkan, telrultama selkali dalam melnelntulkan foculs pelnellitian. Walaulpuln 

delmikian, bulkan belrarti dalam pelnellitian kulalitatif tidak bolelh melngulbah, 

melmpelrbaiki, ataul melnye lmpulrnakan foculs pelnellitian. Fakta dan data dianalisis 

selbellulm tulruln kel lapangan tidak bolelh “melnggiring” dan “melngelndalikan” 

pelnelliti sellama di lapangan selpelrti telori yang digulnakan dalam pelnellitian 
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kulantitatif. Foku ls pelnellitian dapat belrulbah selsulai delngan kondisi di lapangan, baik 

dilihat dari elselnsinya maulpuln kelbelrmaknaannya. 

2. Analisis Sellama di Lapangan 

Banyak modell analisis data yang dapat digulnakan selsulai delngan tipel dan 

stratelgi pelnelmu lan yang digulnakan, salah satulnya adalah modell Milels and 

Hulbelrman. 

Milels dan Hulbelrman melnelgaskan, bahwa dalam pelnellitian kulalitatif data 

yang telrkulmpull mellaluli belrbagai telknik pelngulmpullan data yang belrbelda-belda, 

selpelrti intelrvielw, obselrvasi, kultipan, dan sari dari dokulmeln, catatan-catatan 

mellaluli tapel, telrlihat lelbih banyak belrulpa kata-kata dari pada angka. Olelh karelna 

itul, data telrselbult haruls “Diprosels” dan dianalisis selbellulm dapat digulnakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Data yang diperoleh, diproses, dievaluasi dan di validasi terutama melalui 

penggunaan pengkodean.  Reduksi dan kategorisasi data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan berbagai informasi dan hasil observasi berdasarkan tema dan kode 

menyatakan bahwa pelayanan peminjaman diberikan kepada seluruh anggota yang 

membutuhkan penambahan modal usaha dan kebutuhan sehari-hari bagi nasabah 

berdasarkan fungsi manajemen dan ketentuan yang berlaku dalam pemberian 

pinjaman. 

 

Table 1 RangkumanManajemen Baitul Maal WaTamwil 

Tema Kode Deskripsi Sampel 

Perencanaan 
Memastikan 

kebenaran usaha 

Verifikasi sector usaha itu, jika ada 

calon nasabah yang ingin 

melakukan peminjaman, pihak 

BMT  akan  melakukan  wawancara 

awal. Setelah itu akan ada staf dari 

bagian pembiayaan akan yang akan 

melakukan survey guna 

memastikan kebenaran dari hasil 

wawancara tersebut. Dari situlah 

tim bisa memutuskan calon nasabah 

tersebut berhak mendapatkan 

pinjaman dana atau tidak. 
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Penyaluran dana 

pinjaman 

Dari awal perencanaan dalam 

pemberian pinjaman tidak ada 

patokan jumlah pinjaman dana 

yang ditetapkan pihak BMT, dana 

yang dikeluarkan tergantung dari 

kebutuhan usahacalon nasabah. 

Pengorganisasian 

Struktur organisasi 

Struktur organisasi yang dibentuk 

oleh BMT mengacu pada struktur 

koperasi syariah bukan 

konvensional, karena koperasi 

syariah ada yang dinamakan dewan 

syariah.  

Pelayanan nasabah 

Bentuk pengorganisasian tersebut 

seluruh karyawan mempunyai tugas 

yang sama tetapi ketika turun 

dilapangan, itu sudah menjadi 

bagian penggalangan dana dan 

pembiayaan. 

Pengembangan 

Karyawan 

Walaupun BMT Fauzan Azhiima 

Kota Parepare tidak 

memprogramkan adanya pelatihan 

dan pendidikan dalam 

pengembangan karyawannya, tapi  

dari induk BMT di Dinas Koperasi 

Syariah yang memprogramkan hal 

tersbut. BMT Fauzan Azhiima Kota 

Parepare wajib mengikutkan 
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karyawannya pada program 

tersebut guna mendapatkan 

pelatihan dan pendidikan 

pengembangan karyawan. 

Pelaksanaan 

Pemberian pinjaman 

Pemberian pinjaman pada BMT 

Fauzan Azhiima Kota Parepare 

dilakukan dengan proses yang 

sesuai dengan ketentuan syariah, 

menetapkan system bagi hasil 

sebagai bentuk keuntungan yang 

didapatkan. Proses pengajuan dan 

persetujuan diatur sesuai ketentuan 

koperasi syariah. 

Penanganan 

keterlambatan 

Dalam pelaksanaan, teknisnya tidak 

sama dengan koperasi yang lain. 

Saat mengalami keterlambatan 

pembayaran angsuran, BMT 

Fauzan Azhiima Kota Parepare 

tidak memakai kekerasan, 

melainkan BMT melakukan 

pendekatan persuasive dengan 

peminjam. 

Prosedur yang dijalankan pada 

BMT Fauzan Azhiima Kota 

Parepare saat mengalami 

keterlambatan angsuran. Yang 

dilakukan terlebih dahulu yaitu 
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menghubungi peminjam via telfon, 

jika dengan cara itu tidak ada 

respon barulah staf turun langsung 

kelapangan untuk melakukan 

penagihan. 

Pengawasan 

Pemantauan kinerja 

Untuk sementara penilaian kinerja 

yang diterapkan BMT Fauza 

nAzhiima Kota Parepare kepada 

karyawannya, hanya penilaian 

subjektif dan masih dalam bentuk 

pengamatan kinerja karyawan yang 

dilakukan sehari-hari. 

Edukasi atau 

penyampaian 

Dalam pelaksanaan tugas setiap 

karyawan, memang sudah ada job 

description yang sudah dibuat, dari 

situ karyawan mengetahui tugasnya 

masing-masing.Selagi menjalankan 

tugas, akan ada manajer yang 

memantau apakah karyawan 

melaksanakan tugasnya dengan 

baik. 

 

Table 2 :Manajemen Al-Qardh Pada BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare 

Tema  Kode  Deskripsi Sampel 
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Perencanaan 

Sasaran penyaluran 

pembiayaan 

Perencanaan pemberian Qardh pada 

BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare 

diutamakan untuk keluarga besar 

BMT seperti pengurus dan karyawan 

BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare. 

Selain itu, Qardh biasa diberikan 

kepada calon nasabah yang sangat 

membutuhkan dana pinjaman Qardh 

atau orang yang memerlukan dana 

untuk kebutuhan mendesak tanpa 

adanya bunga. 

Tujuan  

Penyaluran pinjaman dana Qardh 

bertujuan untuk membantu calon 

nasabah yang menghadapi kebutuhan 

mendesak atau mengalami kesulitan 

keuangan tanpa membebankan 

tambahan bunga atau riba. 

Pengorganisasian Struktur organisasi 

Tidak ada unit atau bagian khusus 

yang menangani pembiayaan Qardh 

ini. Karena biasanya di BMT Fauzan 

Azhiima Kota Parepare pada bagian 

pembiayaan dan penggalangan dana 

yang langsung mengambil saat ada 

calon nasabah yang ingin melakukan 

transaksi pinjman Qardh. 

Pelaksanaan Proses pelaksanaan Proses yang dijalani untuk 
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peminjaman Qardh sama seperti 

pembiayaan lainnya, dengan 

mengajukan permohonan, disurvei, 

mengumpulkan berkas dan pencairan. 

Prosedur pencairan 

Setelah mengumpulkan berkas dan 

mendatangi perjanjian pinjaman Qardh 

yang yang berisi syarat-syarat dan 

ketentuan pembayaran dari pihak 

peminjam. 

Persyaratan pencairan harus 

melengkapi berkas, persetujuan 

manajer dan ketua, serta rekening dari 

BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare. 

Pengawasan 

 

Penggunaan teknologi 

Tidak ada teknologi atau aplikasi 

khusus yang menangani pengawasan, 

keamanan serta memastikan integritas 

data transaksi. BMT Fauzan Azhiima 

Kota Parepare hanya memiliki satu 

aplikasi untuk semua jenis 

pembiayaan. 

Kriteria 

Kriteria bagi calon nasabah untuk 

mendapatkan dana pinjaman Qardh, 

yaitu dapat dipercaya dan betul-betul 

membutuhkan dana untuk kebutuhan 

mendesak.  
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Evaluasi 

Penyaluran pinjaman 

Untuk mengetahui transparansi dana, 

saat proses pencairan sudah 

dilaksanakan maka tim dari 

pembiayaan atau penggalangan dana 

akan turun lagi untuk mengecek 

kembali. Memastikan apakah dana 

yang disalurkan dengan semestinya. 

Tujuan  

Tujuan utama dari tahap evaluasi 

untuk memastikan bahwa penggunaan 

dana betul-betul digunakan untuk 

kebutuhan mendesak. 

Perbedaan 

Yang menjadi perbedaan, yaitu tidak 

ada margin (tanpa bunga dan tanpa 

pengurangan) tidak sama dengan 

pembiayaan yang lain, dan tidak 

berbagihasil. 

 

Tabel.3 Analisis Manajemen Resiko Pembiayaan Akad Qardh 

Tema  Kode   Deskripsi Sampel 

Manajemen 
Resiko 

Analisis 
kemampuan 
pembayaran 

Kemacetan nasabah dalam pembayaran 

disebabkan oleh kegagalan usaha dan 

penurunan ekonomi, yang mengakibatkan 

pengembalian menjadi terhambat. 

Strategi 
penanganan 

Cara staf atau tim dari BMT Fauzan 

Azhiima Kota Parepare mengatasi 

kemacetan pembayaran dengan melakukan 
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pendekatan kepada nasabah menanyakan 

kondisi yang dialami, lalu memberikan 

perpanjangan waktu agar tidak mengalami 

kegagalan pada pembayaran selanjutnya. 

 

B. Pembahasan  

1. Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil 

Baitull maal wa tamwil ataul balai ulsaha mandiri telrpadul, adalah lelmbaga 

kelulangan mikro yang diopelrasikan delngan prinsip bagi hasil, melnulmbulh 

kelmbangkan bisnis mikro dalam rangka melngangkat delrajat selrta melmbella 

kelpelntingan kaulm fakir miskin, ditulmbulhkan prakarsa dan modal awal dari tokoh-

tokoh masyarakat seltelmpat delngan belrlandaskan sistelm  elkonomi yang salaam 

(kelsellamatan, keldamaian dan kelseljahtelraan).
70

 

BMT adalah lelmbaga sosial elkonomi dan kelulangan Non-Bank yang 

melndorong pelngelmbangan kelgiatan ulsaha pelngulsaha kelcil melnelngah dan bawah 

belrdasarkan kelmandirian, kelwaspadaan, dan keltelrpadulan yang dihasilkan delngan 

bagi hasil. Filosofi BMT ialah telkad kelbelrsamaan yang ikhlas dan rasional dalam 

belrbagai aspelk kelgiatan elkonomi dan sosial dalam kelhidulpan selhari-hari, selbagai 

wuljuld dari asas Pancasila. Kelbelrsamaan dan rasionalismel dalam kelgiatan elkonomi 

diwuljuldkan dalam belntulk belrbagai relsiko dan belrbagai hasil selsulai konstribulsi 

masing-masing yang diselpakati belrsama.  
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BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel melnawarkan belrbagai jelnis pelmbiayaan 

yang selsulai delngan prinsip-prinsip syariah, yaitul Mulrabahah, Muldarabah, Qardh, 

dan KPRS (Kreldit Pelmilik Rulmah Syariah). 

Mulrabahah adalah akad julal belli barang delngan melnyatakan harga pelrolelhan 

dan kelulntulngan yang diselpakati antara pelnjulal dan pelmbelli. Muldarabah adalah akad 

kelrja sama ulsaha antara Shahibull Maal (pelmilik dana) dan Muldarib (pelngellola dana) 

delngan nisab bagi hasil melnulrult kelselpakatan dimulka. Qardh pinjaman yang 

dibelrikan delngan keltelntulan haruls dikelmbalikan pada waktul yang tellah diselpakati 

tanpa diselrtai imbalan apapuln.
71

 KPRS (Kreldit Pelmilik Rulmah Syariah) adalah 

pelmbiayaan yang melmulngkinkan selselorang ulntulk melmbelli rulmah tanpa 

melnggulnakan bulnga konvelnsioal, yang belrtelntangan delngan prinsip syariah. 

Dana yang digulnakan BMT ulntulk pelnyalulran pinjaman belrasal dari dula 

sulmbelr. Pelrtama, tabulngan anggota ataul nasabah, dari situl BMT melngulmpullkan dari 

para nasabah yang melnabulng. Tabulngan itul kelmuldian dapat digulnakan ulntulk 

melmbelrikan pelmbiayaan kelpada nasabah lainnya. Keldula, modal selndiri dimana 

BMT julga melmiliki modal selndiri yang dapat belrasal dari kontribulsi awal anggota, 

kelulntulngan dipelrolelh dari opelrasionalnya ataul sulmbelr modal lainnya. Modal ini 

melnjadi landasan kelulangan bagi BMT dan dapat digulnakan ulntulk melmbelrikan 

pelmbiayaan. 

Pelrbeldaan antara kopelrasi konvelnsional dan BMT telrleltak pada prinsipnya, 

yaitul kopelrasi konvelnsional opelrasionalnya belrdasarkan prinsip-prinsip elkonomi 

konvelnsional telrmasulk pelnggulnaan bulnga dalam pelmbiayaannya. Seldangkan BMT 
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belropelrasi selsulai delngan prinsip-prinsip syariah islam, yang mellarang pelnggulnaan 

bulnga dan melndorong prinsip keladilan dalam pelmbiayaan. 

Belntulk manajelmeln syariah yang di telrapkan di BMT Faulzan Azhiima Kota 

Parelparel yaitul bagaimana sulatul pelkelrja/karyawan melnjalankan selbulah tulgas selsulai 

delngan atulran yang ada dan telntulnya belrlandaskan prinsip syariah. Belrdasarkan hasil 

dari wawancara, pelnelliti tellah melndapatkan data dari narasulmbelr yang telrkait delngan 

belntulk manajelmeln syarian di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel. 

Dari belbelrapa pelrnyataan yang dibelrikan kelpada pelnelliti yang melnyangkult 

telntang pelnelrapan manajelmeln syariah di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel dapat 

melmbelrikan gambaran selcara ulmulm namuln mellihat sisi lain keltika belrbicara telntang 

systelm manajelmeln syariah itul selndiri yaitul bagaimana prosels pelrelncanaan, 

pelngorganisasian, melmimpin, melngarahkan selrta melngelndalikan ulpaya anggota 

organisasi. 

a. Planning (Pelrelncanaan)  

Belntulk pelrelncelnaan di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel yaitul delngan 

Pelrelncanaan melrulpakan bagian dari sulnatulllah. Konselp manajelmeln Islam 

melnjellaskan bahwa seltiap manulsia (bulkan hanya organisasi) ulntulk sellalul 

mellakulkan pelrelncanaan telrhadap selmula kelgiatan yang akan dilakulkan di masa 

delpan agar melndapat hasil yang optimal.  

Pelmbelrian pinjaman pinjaman pada BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel 

mellakulkan selrangkaian Langkah-langkah stratelgi ulntulk melmastikan bahwa 

pinjaman disalulrkan delngan baik, selsulai prinsip ataul keltelntulan syariah selrta dapat 

melndulkulng kelbelrlanjultan elkonomi pelminjam. 
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Pelrelncanaa ataul stratelgi pelmbelrian pinjaman melnjalankan belbelrapa 

prosels, yaitul delngan pelnyulsulnan kritelria pelminjam, pelneltapan proseldulr pelngajulan 

pinjaman, melnganalisis kellayakan pelminjam, melngvelrifikasi portofolio 

pelminjaman selrta pelnyulsulnan pelrjanjian kontrak yang jellas, seltellah itul barullah 

dana bisa disalulrkan kelpada pelminjam. Melngvelrifikasi portofolio pelminjam 

adalah stratelgi melmbelrikan pinjaman kelpada pelminjam dari belrbagai selctor ulsaha 

ulntulk melngulrangi paparan telrhadap relsiko spelsifik selctor teleltelntul.  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan narasulmbelr, velrifikasi selctor ulsaha, 

yaitul mellakulkan wawancara awal kelpada calon nasabah selpelrti melnanyakan ulsaha 

apa yang ingin dijalankan ataul ulsaha yang seldang dijalankan, alamat ulsaha, selrta 

melnanyakan julmlah dana yang dibultulhkan ulntulk ulsaha yang ingin ataul suldah 

dijalankan. Seltellah itul akan ada staf dari bagian pelmbiayaan akan yang akan 

mellakulkan sulrveli gulna melmastikan kelbelnaran dari hasil wawancara telrselbult. Dari 

situllah tim bisa melmultulskan calon nasabah telrselbult belrhak melndapatkan 

pinjaman dana ataul selbaliknya. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan narasulmbelr , ulntulk julmlah dana yang 

yang diajulkan kelpada BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel tidak ada patokan, 

maksuldnya julmlah dana yang diajulkan tidak dibatasi karelna selmula telrgantulng dari 

belrapa dana yang dibultulhkan ulsaha yang ingin dijalankan.  

b. Organizing (Pelngorganisasian) 

Belntulk pelngorganisasian di BMT Faulzan Azhiima ialah pelnelntulan sulmbelr 

daya- sulmbelr daya dan kelgiatan-kelgiatan yang dibultulhkan ulntulk melncapai tuljulan 

organisasi selrta pelrancangan dan pelngelmbangan sulatul organisasi ataul kellompok 

kelrja yang akan dapat melmbawa hal-hal telrselbult kel arah tuljulan. 
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Pelngorganisasian melrulpakan sulatul kelgiatan pelngatulran sulmbelr daya 

manulsia yang telrseldia dalam organisasi ulntulk melnjalankan relncana yang tellah di 

teltapkan selrta melnggapai tuljulan organisasi. Organizing melngellompokan dan 

melnelntulkan belrbagai kelgiatan pelnting dan melmbelrikan kelkulasaan ulntulk 

mellaksanakan kelgiatan-kelgiatan. 

Strulktulr yang dibelntulk  olelh BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel 

melngacul pada Kopelrasi Syariah, tidak pada Kopelrasi Konvelnsional. Karelna pada 

Kopelrasi Syariah ada yang dinamakan Delwan Syariah dimana pada bagian ini 

diisi lelbih dari satul orang.  Strulktulr BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel 

melncakulp, kelanggotaan, pelngellolaan, dan opelrasional yang selsulai delngan prinsip 

syariah. 
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Gambar.1 Strulktulr Organisasi BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel 

 

 

Belrdasarkan bagan strulktulr organisasi diatas maka dapat disimpullkan 

bahwa telrdapat pelmbagian kelrja belrdasarkan welwelnang yang tellah ditelntulkan 

dalam melnjalankan tanggulngjawab sellama pelriodel kelpelngulrulsan tahuln 

2023/2024. Adapuln bagan di tahuln kelpelngu lrulsan pelriodel sellanjultnya bellulm ada 
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pelrulbahan dikarelnakan bellulm mellaksanakan rapat kelrja selsululai sistelm 

kelpelngulrulsan lelmbaga.  

Dalam kelpelngulrulsan dibultulhkan pellatihan dan pelndidikan ulntulk 

pelngelmbangan kinelrja karyawan yang belrtju lan ulntulk melningkatkan keltelrampilan 

dan pelngeltahulan yang rellelvan delngan opelrasi BMT. Pellatihan dan pelndidikan ini 

melnye ldiakan matelri telntang manajelmeln kelulangan syariah, pelngellolaan relsiko, 

pellayanan nasabah selrta aspelk yang melndulkulng pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 

BMT yang selsulai delngan prinsip-prinsip syariah.. 

Belrdasarkan dari hasil wawancara de lngan narasu lmbelr, BMT Fau lzan 

Azhiima Kota Parelparel tidak melmprogramkan adanya pe llatihan dan pelndidikan 

dalam pelngelmbangan karyawannya, tapia dari indu lk BMT di Dinas Kope lrasi 

Syariah yang me lmprogramkan hal te lrsbult. BMT Fau lzan Azhiima Kota Pare lpare l 

wajib melngiku ltkan karyawannya pada program te lrselbult ulntulk melndapatkan 

pellatihan dan pelndidikan pelngelmbangan karyawan. 

c. Actulating (Pellaksanaan dan Pelngarahan) 

Pellaksanaan dan pelngarahan pelmbelrian pelmbiayaan di BMT Faulzan 

Azhiima Kota Parelparel melrulpakan prosels pelnting dalam melmbelrikan pinjaman 

kelpada calon nasabahnya belrdasarkan prinsip-prinsip syariah.  

1) Elvalulasi kellayakan 

BMT melngelvalulasi pelngajulan pinjaman dari calon nasabahnya, 

telrmasulk melnganalisis kelulangan, tuljulan pinjaman, dan relncana pelnggulnaan 

dana.  
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2) Pelmilihan akad pelmbiayaan 

Belrdasarkan prinsip syariah, BMT melnelntulkan jelnis akad yang selsulai, 

selpelrti Muldharabah, Mulrabahah, Qardhull Hasan ataul KPRS yang dipilih selsulai delngan 

kelbultulhan calon nasabah. 

3) Pelmantaulan Margin Kelulntulngan 

Pelmantaulan margin kelulntulngan haruls dilakulkan selcara transparan dikeltahuli olelh 

keldula pihak dan selsulai delngan prinsip-prinsip syariah tanpa adanya ulnsulr riba. 

4) Jaminan 

Dalam pellaksanaan pelmbelrian pelmbiayaan yang ada di BMT Faulzan 

Azhiima Kota Parelparel haruls ada pihak keltiga yang melnjamin ulntu lk prosels 

transaksi. Orang keltiga disini ulntulk yang belrtanggulngjawab saat telrjadi 

masalah saat pelngelmbalian pinjaman. 

5) Pelmantaulan 

Mellaksanakan pelmantaulan kelpada pelminjam sellama belrlangsulngnya 

pelmbiayaan u lntulk melmastikan kinelrja ulsaha dan pelnggulnaan dana selsulai 

delngan akad ataul hasil wawancara awal yang dilakulkan. 

6) Pellaporan dan Akulntabilitas 

Pellaporan selcara telratulr kelpada pihak yang belrkelpelntingan dan melnjaga 

akulntabilitas dalam pelngellolaan dana selrta belrkellanjultan opelrasional. 

Keltika telrjadi masalah kelmaceltan ataul keltelrlambatan dalam pelngelmbalian 

pinjaman di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel melngambil pellaksanaan dan 

pelngarahan telrlelbih dahullul yaitul melnghulbulngi pelminjam via tellfon, 
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belrkomulnikasi aktif delngan pelminjam ulntulk melmahami alasan keltelrlambatan dan 

melncari solulsi belrsama ulntulk melngatasi masalah keltelrlambatan telrselbult. 

Jika delngan cara keltelrlambatan masih saja telrjadi, barullah staf tulruln 

langsulng kellapangan ulntulk mellakulkan pelnagihan ulntulk mellihat ataul pelnyelbab 

yang selbelnarnya atas masalah keltelrlambatan telrselbult, pastinya melngambil 

tindakan teltap selsulai delngan prinsip-prisip syariah, melnghindari ulnsulr kelkelrasan 

dan tindakan lainnya yang belrtelntangan delngan nilai-nilai islam. 

d.  Controlling (Pelngawasan)  

Pelngawasan adalah fulngsi yang haruls dilakulkan manajelr ulntulk 

melmastikan bahwa anggota mellakulkan aktivitas yang akan melmbawa organisasi 

kelarah tuljulan yang diteltapkan. Controlling dimaksuldkan ulntulk mellaksanakan 

pelnilaian dan korelksi telrhadap prosels pelkelrjaan yang seldang belrlangsulng. Selmula 

fulngsi manajelmeln tidak akan belrjalan delngan elfelktif dan elfisieln tanpa adanya 

fulngsi pelngawasan (Controlling).  

Belntulk pelngawasan yang dilakulkan olelh manajelr BMT Faulzan Azhiima 

Kota Parelparel pelmbagian pelkelrjaan yang elfelktif ulntulk pelncapaian tulju lan yaitul 

pelngarahan dan bimbingan, selbagai ulpaya dalam melnciptakan kelahlian yang 

dimiliki anggota dalam mellaksanakan kelgiatan, baik telntang strulktulr maulpuln 

fulngsi masing-masing agar selmakin telrarah dalam pelncapaian tuljulan.  

Kelmuldian pelnggelrakan, tidak lain melrulpakan ulpaya ulntulk melnjadikan 

pelrelncanaan melnjadi kelnyataan, delngan mellaluli belrbagai pelngarahan dan 

pelmotivasian agar seltiap anggota dapat mellaksanakan kelgiatan selcara optimal 

selsulai delngan pelran, tulgas dan tanggulng jawab. Delngan adanya pelran selrta fulngsi 
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pellaksanaan yang elfelktif maka didalam pelngawasan telrhadap kinelrja anggota akan 

muldah dikelndalikan dan akan selmakin melmu ldahkan dalam melncapai tulju lannya.  

Belrdasarkan hasil wawancara dari narasulmbelr, dalam pellaksanaan tulgas 

seltiap karyawan, melmang suldah ada job delscription yang suldah dibulat, dari situ l 

karyawan melngeltahuli tulgasnya masing-masing. Sellagi melnjalankan tulgas, akan 

ada manajelr yang melmantaul apakah karyawan mellaksanakan tulgasnya delngan 

baik. Ulntulk selmelntara pelnilaian kinelrja yang ditelrapkan BMT Faulzan Azhiima 

Kota Parelparel kelpada karyawannya, hanya pelnilaian sulbjelktif dan masih dalam 

belntulk pelngamatan kinelrja karyawan yang dilakulkan selhari-hari. 

pelngawasan karyawan BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel selcara 

sulbjelktif selpelrti elvalulasi kinelrja belrdasarkan pelnilaian pribadi ataul pelndapat 

atasan (manajelr). Delngan mellakulkan pelngamatan telrhadap aspelk selpelrti 

produlktivitas, kelrjasama tim dan inisiatif pribadi. Namuln, pelrlul diingat bahwa 

pelndelkatan ini relntan telrhadap bias sulbjelktif delngan artian kelcelndelrulngan atasan 

dalam melmbulat pelnilaian ataul kelpultulsan, selhingga pelnting ulntulk melnciptakan 

kelrangka elvalulasi yang adil dan transparan.  

2. Manajemen Al-Qardh BMT Fau lzan Azhiima Kota Parelparel 

Manajelmeln syariah selcara telrminologi didelfinisikan selbagai maneljelmeln yang 

dilandasi hulkulm-hu lkulm Islam yang belrsulmbelr al Qulran dan Hadis. Islam selbagai 

sulatul sistelm nilai yang hidulp dan melmiliki konselp pelmikiran telntang manajelmeln. 

Melnulrult Didin dan Helndrin dalam bulkulnya “Manajelmeln syariah dalam praktelk” 

melngatakan bahwa manajelmeln dikatakan tellah melmelnulhi apselk-aspelk kelsyariahan 

bila: manajelmeln yang dilaksanakan melmelnulhi pelrilakul yang telrkait delngan nilai-
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nilai kelimanan dan keltaulhidan. Keldula, Manajelmeln syariah julga melmelntingkan 

strulktulr organisasi. Ini bisa dilihat bahwa pelranan dan kelmampulan manu lsia tidak 

akan sama, Manajelmeln syariah melmbahas soal sistelm. Sistelm ini ini dibulat agar 

pellakul didalamnya belrjalan selcara telratulr dan melngikulti layanan lelmbaga kelulangan 

yang belrbasis syariah. Sistelm ini belrkaitan elrat delngan pelrelncanaan, organisasi dan 

kontrol..
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Qardh melru lpakan melminjam u lang. Pinjaman Qardh dapat dibelrikan ole lh 

bank kelpada klielnnya se lbagai salah satu l fasilitas pinjam baik itu l talangan pada saat 

nasabah melngalami ovelrdraft dan lainnya. Pe lmbiayaan ini dapat me lrulpakan salah 

satu l bagian dari satu l pakelt pelmbiayaan lain, yang be lrgulna ulntu lk melmu ldahkan 

nasabah dalam belrtransaksi.
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Manajelmeln Qardhull Hasan melrulpakan su latu l pelndelkatan dalam praktik 

kelulangan Islam yang me llibatkan pinjaman tanpa bu lnga ataul kelbijakan me lmbelri 

pinjaman delngan syarat u lntu lk melngelmbalikan ju lmlah yang sama. Prinsip dasar dari 

Qardh adalah melmbelrikan pinjaman delngan niat baik tanpa melngelnakan bu lnga ataul 

kelulntulngan tambahan.  

Dalam kontelks manajelmel, pelndelkatan ini melmelrlulkan pelngellolaan yang 

transparandan eltis telrhadap pinjaman selrta pelngelmbalian dana. Tuljulan u ltamanya 

adalahmelmbelrikan bantulan kelulangan kelpada melrelka yang melmbultulhkan tanpa 

melmbelbankan bulnga. 
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BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel melnelrapkan manajelmeln dalam 

pellaksanaan pelmbiayaan Qardhull Hasan selbagai belrikult: 

a. Pelrelncanaan 

Pelmbiayaan Qardh melrulpakan pelmbiayaan yang disalulrkan dalam belntulk 

dana kelbajikan ataul dana sosial yang mulrni dibelrikan olelh BMT Faulzan Azhiima 

Kota Parelparel u lntulk melmbantul masyarakat kulrang mampul dalam hal bantulan 

modal ulsaha, kelpelrlulan melndelsak selpelrti biaya pelndidikan selkolah, selwa rulmah, 

pelngobatan rulmah sakit, selrta ulntulk kelgiatan sosial dan pelmbangulnan fasilitas 

ulmulm. Pihak BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel suldah melrelncanakan telrlelbih 

dahullul kelpada siapa dan wilayah mana saja pelmbiayaan ini haruls disalulrkan. 

BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel melnargeltkan masyarakat kulrang mampul 

yang belrdomisili di selkitar kantor. 

Pelrelncanaan pelmbelrian Qardh pada BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel 

diultamakan ulntu lk kellularga belsar BMT selpelrti pelngulruls dan karyawan BMT 

Faulzan Azhiima Kota Parelparel. Sellain itul, Qardh biasa dibelrikan kelpada calon 

nasabah yang sangat melmbultulhkan dana pinjaman Qardh ataul orang yang 

melmelrlulkan dana ulntulk kelbultulhan melndelsak tanpa adanya bulnga. Pelnyalulran 

pinjaman dana Qardh belrtuljulan ulntulk melmbantul calon nasabah yang melnghadapi 

kelbultulhan melndelsak ataul melngalami kelsu llitan kelulangan tanpa melmbelbankan 

tambahan bulnga ataul riba.
74
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Tablel.2.1  Ju lmlah Nasabah Dalam Transaksi Pinjaman Qardh Tahuln 2021-
2023 

No Nomor Relkelning Julmlah Pinjaman 

1 01.190.00133 Rp. 2.000.000 

2 01.190.00132 Rp. 1. 500.000 

3 01.190.00134 RP. 1. 200.000 

4 01.190.00344 Rp. 3. 000. 000 

5 01.190.03306 Rp. 9.000.000 

6 01.190.03307 Rp. 6.000.000 

7 01.190.03290 Rp. 10.000.000 

8 01.190.03316 Rp. 25.000.000 

 Julmlah  Rp. 57.700.000 

 

b. Pelngorganisasian  

Pelngorganisasian ataul Pelrelncanaan dan pelngelmbangan Organisasi adalah 

bagaimana melneltapkan cara melmilah dan melmelcah pelkelrjaan yang ada melnjadi 

ulnit-ulnit yang dapat dikellola delngan baik, mellipulti pelmbagian kelrja yang logis, 

pelneltapan garis tanggulng jawab dan welwelnang yang jellas, pelngulkulran 

pellaksanaan dan prelstasi yang dicapai. Ulntulk ini, dipelrlulkan pelmikiran siapa yang 

mellakulkan apa, kapan dilakulkan, dan bagaimana pelkelrjaan dilakulkan. 

Selsulai yang ditelgaskan Olelh Malayul S. P. Hasibulan. Pelngorganisasian 

adalah fulngsi manajelmeln dan melrulpakan su latul prosels yang dinamis, seldangkan 



74 
 

 

organisasai melru lpakan alat ataul wadah yang statis. Pelngorganisasian ju lga dapat 

diartikan selbagai pelnelntulan pelkelrjaan yang haruls dilakulkan olelh masing-masing 

karyawan.
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Dalam pelmbiayaan Qardh di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel, tidak 

ada ulnit ataul bagian khulsuls yang melnangani pelmbiayaan Qardh ini. Karelna 

biasanya di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel pada bagian pelmbiayaan dan 

pelnggalangan dana yang langsulng melngambil saat ada calon nasabah yang ingin 

mellakulkan transaksi pinjman Qardh. 

c. Pellaksanaan  

Fatwa Delwan Syariah Nasional (DSN) Nomor 19/DSN-MUlI/IV/2001 

telntang Al-Qardh pada keltelntulan ulmulmnya Al-Qardh adalah pinjaman yang 

dibelrikan nasabah yang melmelrlulkan. Nasabah wajib melngelmbalikan julmlah 

pokok yang ditelrima pada waktul yang tellah diselpakati belrsama dan biaya 

administrasi dibelbankan kelpada nasabah, Lelmbaga Kelulangan Syariah dapat 

melminta jaminan kelpada nasabah bilamana dipandang pelrlul dan nasabah dapat 

melmbelrikan tambahan (sulmbangan) delngan sulkarella kelpada LKS sellama tidak 

dipelrpanjang dalam akad tapi apabila nasabah tidak dapat melngelmbalikan 

selbagian ataul sellulrulh kelwajibannya pada saat yang tellah diselpakati dan LKS tellah 

melmastikan keltidak mampulannya maka LKS dapat melmpelrpanjang jangka waktu l 

pelngelmbalian ataul melnghapuls (writel off) selbagian ataul sellulrulh kelwajibannya.
76
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Seltellah mellakulkan wawancara melngelnai kelselsulaian pellaksanaan pinjaman 

Qardh yang ditelrapkan BMT Faulzan Azhiima  delngan Fatwa Delwan Syariah 

Nasional (DSN) Nomor 19/DSN-MUlI/IV/2001 telntang Al-Qardh tidak 

selpelnulhnya selsu lai. Delngan melminjamkan dana kelpada nasabah tanpa bu lnga dan 

pelngulrangan selrta melngelmbalikan selsu lai delngan yang dipinjam dan 

melngelmbalikan selsulai jangka waktul yang tellah diselpakati. Tapi yang melnjadi 

keltidak selsulaiannya, bila mana nasabah telrlambat melngelmbalikan pinjaman, maka 

pihak dari BMT Faulzan Azhiima melngulbah kelmbali waktul yang tellah ditelntulkan 

dalam artian BMT melnambah waktul pelngelmbalian dana yang dipinjam. 

Masyarakat yang ingin melngajulkan Pelmbiayaan Qardh al-Hasan di BMT 

Faulzan Azhiima Kota Parelparel, syarat-syaratnya adalah Foto copy KTP 

Sulami/Istelri/Ortu l, Foto copy KK. Seltellah itul dari data-data pelngajulan akan di 

ajulkan olelh Baitull Maal kelpada pimpinan, seltellah mellauli prosels dan pelnsulrvaian 

ditelmpat calon pelnelrima pimpinan melnseltu ljuli ulsaha telrselbult, lalul pihak Baitull 

Maal akan melngkonfirmasi pihak pelngulsaha telrselbult. Dan melngisi formullir selrta 

delngan akaq pelmbiayaan Qardhull Hasan yang tellah diselpakati belrsama. 

d. Pelngawasan  

Kata pelngawasan dipakai selbagai kata harfiah dari kata controlling yang 

artinya selgala kelgiatan pelnellitian, pelngamatan dan pelngulkulran telrhadap jalannya 

opelrasi belrdasarkan relncana yang tellah diteltapkan, pelnafsiran dan pelrbandingan 

hasil yang dicapai delngan standar yang diminta, mellakulkan tindakan korelksi 

pelnyimpangan, dan pelrbandingan antara hasil oultpult yang dicapai delngan 

masulkan inpult yang digulnakan. Fulngsi kontroling ataul pelndampingan ini adalah 
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selbagai faktor ultama agar melngelmbalikan kelpada tuljulan yang tellah direlncanakan 

dan mampul dicapai delngan kelsulkselsan. 

Kelmajulan tiknologi tidak belgitul ditelrapkan di BMT Faulzan Azhiima, 

karelna tidak ada telknologi ataul aplikasi khulsuls yang melnangani pelngawasan, 

kelamanan selrta melmastikan intelgritas data transaksi. BMT Faulzan Azhiima Kota 

Parelparel hanya melmiliki satul aplikasi ulntulk selmula jelnis pelmbiayaan. 

BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel melngelvalulasi elfelktifitas systelm 

pelngawasan telrhadap pelnyalulran pinjaman Qardh belrfulngsi ulntulk melngeltahuli 

transparansi dana, saat prosels pelncairan suldah dilaksanakan maka tim dari 

pelmbiayaan atau l pelnggalangan dana akan tulruln lagi ulntulk melngelcelk kelmbali. 

Melmastika apakah dana yang disalulrkan delngan selmelstinya. Tuljulan ultama dari 

tahap elvalulasi u lntulk melmastikan bahwa pelnggulnaan dana beltull-beltull digulnakan 

ulntulk kelbultulhan melndelsak. 

3. Analisis Terhadap Manajemen Risiko Pembiayaan pada Akad Al-Qardh di 

BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare 

Belrdasarkan wawancara yang dilaku lkan olelh pelnelliti, Nasabah yang 

mellakulkan Pelmbiayaan Qardhull Hasan telrselbult digulnakan ulntulk melnjalankan sulatu l 

ulsaha dan ulntulk biaya dalam keladaan melndelsak. Awalnya nasabah-nasabah telrselbult 

lancar dalam mellakulkan pelngelmbalian kelwajiban seltiap bullannya, namuln 

dipelrtelngahan jalan melngalami kelmaceltan. Kelmaceltan nasabah telrselbult diselbabkan 

olelh kelgagalan ulsaha yang dijalankannya dan pelrulbahan elkonomi, selhingga ulntulk 

mellakulkan pelngelmbalian kelwajiban melnjadi telrhambat. Kelgagalan ulsaha melrulpakan 

faktor ultama bagi nasabah yang melngalami masalah kelmaceltan pada Pelmbiayaan 

Qardhull Hasan di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel. Analisis Telrhadap 
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Manajelmeln Risiko Pelmbiayaan pada Akad Al-Qardh di BMT Faulzan Azhiima Kota 

Parelparel Pelmbiayaan ialah sulatul aktifitas yang dilakulkan olelh Bank dan Lelmbaga 

Kelulangan Syariah ulntulk melmbantul masyarakat yang kelkulrangan dana. Namuln, 

dalam aktifitas pelmbiayaan tidak telrlelpas dari adanya risiko. Risiko pelmbiayaan 

adalah risiko kreldit akibat kelgagalan ataul keltidakmampulan nasabah melngelmbalikan 

pinjaman/pelmbiayaan dari pihak bank delngan jangka waktul telrtelntul.  

Data lapangan yang dipelrolelh pelnelliti bahwa relalisasi manajelmeln risiko 

pelmbiayaan yang dilakulkan olelh BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel suldah selsulai 

delngan telori, namu ln masih telrdapat pelrmasalahan pada nasabah yang melngalami 

kelmaceltan. Hal ini diselbabkan olelh kelgagalan ulsaha yang dijalankan olelh nasabah 

telrselbult. Pelnanggullangan yang dilakulkan olelh BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel 

telntang nasabah yang macelt pada pelmbiayaan qardh delngan mellakulkan pelndelkatan 

pada nasabah yang melngalami kelmaceltan ulntu lk melngeltahuli kondisi yang dialami 

olelh nasabah, melmbelrikan pelrpanjangan waktu l bagi nasabah ulntulk melngelmbalikan 

kelwajiban pelmbiayaannya, melnghapuls (writel off) selbagian ataul sellulrulh kelwajiban 

jika dilihat nasabah telrselbult tidak mampul melngelmbalikan kelwajibannya. Risiko 

gagal bayar pada Pelmbiayaan Al-Qardh yang dialami olelh BMT Faulzan Azhiima 

Kota Parelparel tidak telrlalul belrpelngarulh belsar telrhadap pelrkelmbangan dan kelmajulan 

BMT, selbab sulmbelr dana pelmbiayaan Qardh belrasl dari tabulngan nasabah lain dan 

tidak hanya dari pihak intelrnal saja mellainkan julga belrasal dari pihak elkstelrnal.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasil telmulan pelnellitian di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelpare l 

yang tellah dikelmulkakan pada BAB IV, maka dapat diambil kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Belntulk manajelmeln syariah yang di telrapkan di BMT Faulzan Azhiima Kota 

Parelparel yaitul bagaimana sulatul pelkelrja/karyawan melnjalankan selbu lah tulgas 

selsulai delngan atulran yang ada dan telntulnya belrlandaskan prinsip syariah. Dari 

belbelrapa pelrnyataan yang dibelrikan kelpada pelnelliti yang melnyangku lt telntang 

pelnelrapan systelm manajelmeln syariah di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel 

dapat melmbelrikan gambaran selcara ulmulm namuln mellihat sisi lain keltika 

belrbicara telntang systelm manajelmeln syariah itul selndiri yaitu l prosels 

pelrelncanaan, pelngorganisasian, melmimpin, melngelndalikan ulpaya anggota 

organisasi, dan melnggulnakan selmula sulmbelr daya organisasi lainnya 

belrdasarkan Al-Qulran dan Hadist ulntu lk melndapatkan Ridho Allah SWT 

delngan melntalitas sifat Rasullulllah SAW. 

2. Dalam kontelks manajelmel, pelndelkatan ini melmelrlulkan pelngellolaan yang 

transparandan eltis telrhadap pinjaman selrta pelngelmbalian dana. Tuljulan 

ultamanya adalah melmbelrikan bantulan kelulangan kelpada melrelka yang 

melmbultulhkan tanpa melmbelbankan bulnga. 

3. kelselsulaian pellaksanaan pinjaman Qardh yang ditelrapkan BMT Faulzan 

Azhiima  delngan Fatwa Delwan Syariah Nasional (DSN) Nomor 19/DSN-

MUlI/IV/2001 telntang Al-Qardh tidak selpelnulhnya selsulai. Delngan 

melminjamkan dana kelpada nasabah tanpa bulnga dan pelngulrangan selrta 

melngelmbalikan selsulai delngan yang dipinjam dan melngelmbalikan selsulai 

jangka waktu l yang tellah diselpakati. Tapi yang melnjadi keltidak selsu laiannya, 
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bila mana nasabah telrlambat melngelmbalikan pinjaman, maka pihak dari BMT 

Faulzan Azhiima melngulbah kelmbali waktul yang tellah ditelntulkan dalam artian 

BMT melnambah waktul pelngelmbalian dana yang dipinjam. 

4. Melskipuln manajelmeln risiko pelmbiayaan yang dilakulkan tellah selsulai delngan 

telori, teltapi masih telrdapat nasabah yang belrmasalah di BMT Faulzan Azhiima 

pada pelmbiayaan qardh. Namuln, BMT Faulzan Azhiima dapat melnyikapi 

pelrmasalahan yang telrjadi akibat kelmaceltan telrselbult, karelna sulmbelr dana dari 

Qardh itul belrasal dari tabulngan dari nasabah lainnya selhingga teltap dapat telruls 

melnelruls melnolong masyarakat melnelngah kelbawah yang melmbultulhkan. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelnelliti melnyarankan belbelrapa hal selbagai 

belrikult:  

1. Dalam selbulah lelmbaga telrultama bagi lelmbaga kelulangan syariah sangat pelnting 

adanya kelrjasama yang baik dalam melnjalankan tulgas dan tanggu lngjawab 

ulntulk melnulnjang kelbelrhasilan pelrulsahaan ataul lelmbaga delmi melmbelrikan 

kulalitas yang baik keldelpannya ulntulk pelrulsahaan telrselbult. Sellain kelrjasama 

yang baik komulnikasi yang baik pulla dapat melnjadikan pelkelrjaan bisa belrjalan 

delngan lancar selsulai harapan dan tuljulan belrsama ulntulk melncapai selbulah 

targelt.  

2. Pelnelrapan fulngsi manajelmeln di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel sangat 

pelnting ulntulk telruls ditelrapkan, melmbelrikan pelngarulh belsar dalam kinelrja 

karyawan. Olelh karelna itul BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel haruls mampul 

melmpelrtahankan agar selgala targelt dan tu ljulan di BMT Faulzan Azhiima Kota 

Parelparel ini dapat telrcapai selsulai delngan tuljulan lelmbaga maulpuln dari 

kelpulasan nasabah itul selndiri. 

3. Lelmbaga mampul melmbelrikan kelnyamanan dalam melnjalankan sistelm keltika 

tata kellolah organisasi yang baik akan melmbelrikan sellulrulh ellelmeln muldah 
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ulntulk melngatulr ataul melmanajelmeln selgala tulgas masing-masing. Sellain itul 

pelningkatan telrhadap kulalitas kinelrja/karyawan melmbelrikan pelnilaian 

telrselndiri. 

4. Melningkatkan kelmbali manajelmeln risiko pelmbiayaan Al-Qardh agar BMT 

Faulzan Azhiima telrhindar dari nasabah belrmasalah dan dapat melmajulkan BMT 

agar lelbih elfelktif dan elfisieln. 
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1. Stratelgi apa yang digulnakan olelh BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel dalam 

pelnggalangan dana? 

2. Bagaimana BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel melrelncanakan stratelgi 

pelngellolaan portofolio pelminjaman, telrmasulk divelrifikasi selctor ulsaha 

pelminjam? 

3. Bagaimana prosels pelnyalulran pelmbiayaan di BMT Faulzan Azhiima Kota 

Parelparel telrmasulk pelnelntulan julmlah dan pelrsyaratannya? 

4. Bagaimana belntulk pelngorganisasian atau l strulktulr yang diatulr olelh BMT 

Faulzan Azhiima Kota Parelparel? 

5. Bagaimana tulgas dan tanggulngjawab di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel 

dibagi antara anggota delwan, manajelr, dan staf? 

6. Apakah BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel melmiliki program 

pelngelmbangan karyawan, selpelrti pellatihan ataul Pelndidikan lanjultan? 

7. Apakah ada systelm pelnilaian kinelrja yang ditelrapkan di BMT Faulzan 

Azhiima Kota Parelparel? 

8. Bagaimana cara BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel melmantaul kinelrja 

stafnya? 
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9. Bagaimana cara BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel melngarahkan stafnya 

dalam melngatulr dan mellaksanakan tulgasnya, telrultama dibagian lapangan? 

10. Bagaimana BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel melngellola dan melngawasi 

keltelrlambatan pelmbayaran dari pelminjam? 

11. Apakah ada proseldulr yang telrstrulktulr ulntulk melnangani keltelrlambatan 

pelmbayaran? 

12. Apakah tulju lan ultama dari pelmbelrian pinjaman Qardh di BMT Faulzan 

Azhiima Kota Parelparel? 

13. Siapakah targelt ultama dari program pelnyalulran pinjaman Qardh di BMT 

Faulzan Azhiima Kota Parelparel? 

14. Bagaimana BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel melmastikan bahwa program 

pinjaman Qardh selpelnulhnya selsulai delngan delfinisi selrta keltelntulan Fatwa 

Delwan Syariah Nasional No.19/DSN-MUlI/IV/2001? 

15. Apakah ada ulnit khulsuls ataul tim yang belrtanggulngjawab pada pelnyalulran 

pinjaman Qardh di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel? 

16. Apakah ada Langkah-langkah ataul prosels yang haruls diikulti olelh pelminjam? 

17. Bagaimana BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparelmellaksanaka proseldu lr 

pelncairan dana ulntulk pelminjaman Qardh? 

18. Apakah ada syarat yang haruls dipelnulhi olelh pelminjam? 

19. Seljaulh mana telknologi digulnakan ulntulk melndulkulng pelngawasan pelnyalulran 

pinjaman Qardh? 

20. Apakah ada kritelria telrtelntul bagi nasabah yang ingin mellakulkan pinjaman 

Qardh di BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel? 

21. Bagaimana BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel melngelvalulasi elvelktifitas 

systelm pelngawasan telrhadap pelnyalulran pinjaman Qardh? 

22. Apa tuljulan u ltama dari prosels elvalulasi dalam pellaksanaan pinjaman Qardh 

pada BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel? 

23. Apakah yang melnjadi pelrbeldaan antara pinjaman Qardh delngan pinjaman 

konvelnsional pada kopelrasi lainnya yang ada di Kota Parelparel.  



92 
 

 



93 
 

 



94 
 

 



95 
 

 

 

BIODATA 

Nadya Sri Rahyu, lahir di Cilelllang Kab. Barrul, 
pada tanggal 26 Felbru lari 2001. Melrulpakan anak keldula dari 
pasangan Bapak Syarifulddin Haris dan Ibul Marni Nawawi. 
Kini pelnullis belralamat di Cilelllang Sellatan, Kelcamatan 
Mallulseltasi, Kabulpateln Barrul, Provinsi Sullawelsi Sellatan. 

Riwayat hidulp pelnullis, yaitul melmullai pelndidikan di 
bangkul TK di Cilelllang Sellatan (Barrul), dan mellanjultkan 
pelndidikan SD IMPRElS Cilelllang, kelmuldian mellanjultkan 
pelndidikan di MTs DDI Cilelllang, kelmuldian mellanjultkan 
pelndidikan di MA Nelgelri 2 Barrul. Seltellah itu l pelnullis 
mellanjultkan pelndidikan kel pelrgulrulan tinggi Islam yakni di 
Institult Agama Islam Nelgelri Parelparel delngan Program 
Stuldi Manajelmeln Kelulangan Syariah, Fakulltas Elkonomi 
dan Bisnis Islam. 
Pada selmelstelr akhir, pelnullis mellaksanakan Kulliah 

Pelgabdian Masyarakat di Kelcamatan Patampanula, lalul mellakulkan Praktelk 
Pelngalaman Kelrja di Pelrulm Bullog Sulbdirvel, Guldang Sorelang. Hingga 
melnye llelsaikan tulgas akhir pada tahuln 2023, pelnullis tellah melnyellelsaikan Skripsi 
yang belrjuldull Implelmelntasi Manajelmeln Resiko Pembiayaan Qardhul Hasan Pada 
BMT Faulzan Azhiima Kota Parelparel.  

 

 


